BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peristiwa-peristiwa konflik yang kini marak terjadi nampaknya telah menjadi
makanan pokok para wartawan media Indonesia. Pasalnya Bangsa Indonesia yang
memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika ini, tidak mampu menjamin adanya
perdamaian diantara kelompok~kelompok dengan latar belakang yang berbeda-
beda. Perbedaan SARA sampai saat ini ternyata masih menjadi salah satu
penghalang terciptanya persatuan dan kedamaian dalam Bangsa Indonesia.

Memang benar jika dikatakan salah satu peristiwa yang paling digerhari
awak media édalah peristiwa dengan m'lai\ berita konflik, khususnya konflik
berbau SARA. Sejak meletusnya konflik perang suku di Kwamki Lama, Timika
tanggal 23 Juli 2006, peristiwa ini menjadi salah satu topik berita yang hangat
dalam sebagian media massa di Indonesia. Peristiwa konflik ini sempat menghiasi
wacana masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat di wilayah Indonesia Timur,
Kabupaten Mimika.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai penyedia informasi, media-media
Indonesia berebut untuk berada paling depan dalam menyajikan berita dan
informasi yang sensasional. Dalam situasi ini media kemudian memunculkan
beragam adegan kekerasan dari berbagai peristiwa kerusuhan, perang, bentrokan,

pembakaran, pembunuhan, dan sebagainya. Apapun perwujudannya di media,
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intinya adalah mengabarkan adanya konflik. Proses pembingkaian ini juga
dilakukan oleh Radar Timika dalam meliput peristiwa konflik perang suku di
Kwamki Ma, Timika.

Menurat Yudi Perbawaningsih dalam Media — Mililer — Politik
(2002:159), Media dengan arif mengatakan bahwa fungsi benar media adalah
mendidik, menghlfofmasikan, menjadikan rakyat “well-informed”, sadar politik,
sadar hukum, sadar banyak hal sehingga rakyat dapat waspada dan mandiri untuk
melindungi diri sendiri. Namun di sisi lain, rakyat ternyata justru mengalami
“information overload”, kebingungan mencari sandaran media atau informasi
yang benar dan akurat, merasa resah karena kriminalitas yang makin menjadi dan
hukum yang tercabik-cabik.

Menanggapi hal ini, penulis membandingkannya dengan peran yang
dijalankan Radar Timika sebagai media cetak harian tunggal di Timika. Dengan
mengemban misinya yakni menyebarkan informasi dan mencerdaskan masyarakat
sampai ke pelosok daerah di wilayah Papua, Radar Timika nampak gencar
menyoroti masalah-masalah yang terjadi di Timika. Mulai dari masalah sosial,
ekonomi, hukum, sampai masalah politik. Upaya untuk meng-cover semua
peristiwa dalam medianya dilakukan demi kelengkapan informasi yang
dibutuhkan masyarakat dalam menghadapi tantangan lingkungan hidupnya.

Hal ini juga terjadi pada peliputan konflik ataupun aksi protes warga yang
kerap kali terjadi di Kabupaten Mimika. Keberagaman tema berita yang dibuat
Radar Timika berkenaan dengan konflik perang di Kwamki Lama ini

menunjukkan bahwa Radar Timika memang ingin memberikan yang terbaik bagi
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pembacanya. Dengan memberikan berita yang lengkap dan mendetail Radar
Timika juga telah menjalankan fungsinya sebagai sumber informasi publik.

Menganggapi hal ini, penulis kemudian membadingkan peran Radar
Timika dalam meliput konflik perang suku di Kwamki Lama, Timika dengan
menggunakan perspektif jurnalisme damai. Pasalnya Kabupaten Mimika yang
kaya akan hasil alamnya ini dinilai sebagai daerah rawan konflik. Berbagai
peristiwa konflik yang sering terjadi di Timika menyebabkan Radar Timika
setidaknya mampu menerapkan pespektif jurnalisme damai dalam teknik
peliputannya.

Dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan informasi bagi
masyarakat Timika, penulis melihat bahwa Radar Timika nampak kurang selektif
dalam memilih fakta dan informasi yang ditemuinya di lapangan. Menurut hemat
penulis, ada cukup banyak kekeliruan informasi berkenaan dengan jumlah korban
dalam perang suku di Kwamki Lama. Padahal hal ini merupakan masalah yang
cukup penting terutama bagi upaya perdamaian yang menginginkan jumlah
korban yang harus seimbang. Dengan menuliskan informasi yang masih simpang-
siur mengenai jumlah korban perang ini dapat membuat situasi semakin runyam
dan perang semakin berkepanjangan.

Sebagai satu-satunya sumber informasi harian yang sifatnya lokal (dekat
dengan masyarakat secara geografis di Kabupaten Mimika), Radar -Timika
diharapkan mampu membawa berita-berita yang benar, bermutu, dan dapat
dijadikan pedoman bagi masyarakat Timika dalam mengambil keputusan

khususnya pada masa-masa krisis seperti konflik perang ini. Membawa kabar
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damai bagi Kabupaten Mimika dinilai sebagai tugas yang cukup berat bagi Radar
Timika dalam menjalankan tugasnya.

Umumnya wacana krisis selalu menggunakan titik tolak dari dimensi
ekonomi dan politik, lalu bagaimana dengan dimensi budaya? Seperti pendapat
Toeti Heraty Noerhadi yang dikutip Mario Antonius Birowo dalam ‘Media —
Militer — Politik’ (2002:145) menyatakan bahwa situasi krisis yang menunjukkan
situasi batas menunjuk pada dua kemungkinan, yaitu kemungkinan pulih atau
kemungkinan hancur. Pernyataan tersebut dengan jelas mengarah pada
ketidakpastian (uncertainty). Ketidakpastian ini hadir ketika informasi tidak
tersedia atau tidak konsisten.

Bangsa Indonesia yang sepertinya sudah akrab sekaligus kebal terhadap
situasi krisis, menyebabkan media-media Indonesia pun tidak mengalami beban
yang berat dalam menyajikan informasi yang lengkap dan akurat. Terbukti bahwa
dari sekian banyak krisis dan konflik yang melanda Bangsa Indonesia, belum ada
satu pun media Indonesia yang mampu memberikan informasi yang benar dan
konsisten mengenai krisis/konflik tersebut. Tidak satupun yang mampu berdiri
sebagai media yang mumni mencari kebenaran dan berpihak pada kepentingan
public smeata. Pasti didalam tubuh media tersebut banyak faktor dan kepentingan
yang mempengaruhi proses produksi berita mereka.

Radar Timika, salah satu dari sekian banyak media Indonesia, berusaha
menunjukkan posisi terbaiknya dalam meliput konflik perang suku di Kwamki
Lama, Timika. Pembingkaian atas suatu peristiwa merupakan hal yang wajar yang

pasti dilakukan oleh setiap media massa. Disini penulis mengevaluasinya dengan
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pendekatan perspektif jurnalisme damai. Melalui teks-teks beritanya, Radar
Timika nampak membingkai konflik perang ini dengan dua frame utama.

Frame Pertama, Radar Timika menilai bahwa konflik perang suku di
Kwamki Lama, Timika merupakan bentuk aksi kerusuhan warga. Dimana dalam
aksi kerusuhan ini warga yang bertikai melakukan banyak tindakan kekerasan
yang merujuk pada bentuk kriminalitas. Hal ini ditekankan Radar Timika dengan
menggunakan pengungkapan seperti aksi membabi buta, aksi brutal dan amukan
massa, atau tindak kriminalitas mumi dalam teks beritanya. Aksi kerusuhan warga
ini kemudiaﬁ dideskripsikan dengan tindakan penyerangan, pengrusakan,
penjarahan, pencurian, dan pembakaran rumah masyarakat dan fasilitas umum
yang ada di areal konflik. Sedangkan tindakan kriminalitas yang dimaskud Radar
Timika digambarkan dengan aksi penganiayaan dan pembunuhan secara sadis
oleh warga yang bertikai.

Konflik perang di Kwamki Lama ini bukan lagi dikategorikan sebagai
perang suku ataupun perang saudara, melainkan merupakan aksi kerusuhan warga
yang diwarnai dengan tindak kriminalitas. Pasalnya aturan, tata cara, tradisi, dan
adat istiadat yang selayaknya berlaku dalam sebuah “perang suku” (sebagai tradisi
masyrakat Papua), tidak lagi diindahkan. Masyarakat yang bertikai hanya
menggunakan istilah “perang suku” sebagai kedok aksi kerusuhan mereka.

Berkaitan dengan hal ini, Radar Timika kemudian memotret setiap
peristiwa yang terjadi selama masa perang berlangsung sampai dengan proses
perdamaiannya. Pembingkaian ini dilakukan Radar Timika dengan menyoroti

beberapa hal berkaitan dengan peristiwa konflik perang di Kwmaki Lama
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tersebut. Dixhana dalam penelitian ini penulis mengkategorikannya menjadi 3
kelompok tema berita berdasarkan kategori berita yang masuk dalam perspektif
jurnalisme damai. Kelompok berita tersebut adalah berita mengenai situasi dan
kondisi selama perang berlangsung, jumlah korban baik yang luka-luka maupun
yang tewas akibat perang, dan berita mengenai dampak yang terjadi akibat perang
tersebut.

Dalam berita-berita mengenai situasi dan kondisi selama perang
berlangsung, Radar Timika banyak menyoroti aksi-aksi brutal massa yang
dideskripsikannya secara jelas dan mendetail. Misalnya saja pada berita Radar

Timika (4/9/06) “Warga Kecewa, Eme Neme Yaware dan DPRD Dirusak”.

~ Dalam teks beritanya diceritakan bagaimana ratusan warga merusak Graha Eme

Neme Yauware, gedung DPRD Mimika, bus DPRD, bahkan massa sempat
menurunkan Bendera Merah Putih di Gedung DPRD.
Bukan hanya peristiwa pengrusakan gedung milik pemerintah saja, Radar

Timika juga banyak mengungkapkan aksi-aksi penjarahan, pencurian, dan

'pembakaran terhadap rumah warga dan fasilitas umum masyarakat. Setiap

kejadian terebut dipaparkan oleh Radar Timika dengan sangat jelas, bagaimana
massa yang mengamuk melancarkan aksinya tanpa rasa takut. Radar Timika juga
sering menyebutkan bahwa aksi rusuh warga ini dikarenakan rasa kecewanya
tethadap pihak aparat dan pemerintah yang tidak mampu menangani konflik
perang di Kwamki Lama. Aksi massa yang dikategorikan sebagai aksi brutal ini

dilakukan Radar Timika demi mempertegas frame kerusuhan-nya.
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Lebih parah lagi, warga yang bertikai melancarkan aksinya dengan
tindakan kriminal yaitu penganiayaan dan pembunuhan secara sadis. Tidak
tanggung-tanggung, Radar Timika juga merekam setiap peristiwa penganaiayaan
dan pembunuhan tersebut dengan sangat jelas. Penggunaan istilah darah segar,
luka parah, korban penganiayaan, ditikam/ditusuk senjata tajam, dan lain
sebagainya turut menghiasi teks berita perang di Kwamki Lama ini. Melihat
banyaknya kejadian ‘gawat’ seperti ini, Radar Timika menyatakan bahwa situasi
dan kondisi di Kwamki Lama (daerah konflik) sangat mencekam, tegang, dan
meresahkan warga sekitar,

Berkaitan dengan hal tersebut, Radar Timika kemudian menempatkan
pihak kepolisian dan aparat keamanan sebagai pihak yang (paling dekat) untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Partisipan publik atau nara sumber yang banyak
dimintai keterangan, informasi, pendapat, maupun solusi adalah aparat keamanan
dalam hal ini pihak kepolisian. Mengingat bahwa aksi warga ini telah meresahkan
masyarakat, terlebih telah melanggar HAM dan hukum yang berlakn, maka
tindakan tegas serta penegakan hukum positif menjadi salah satu agenda yang
ditawarkan dalam teks beritanya.

Hal inilah yang turut mendorong Radar Timika dengan segala kebijakan
redaksionalnya menjadikan peristiwa-peristiwa mencekam dan menegangkan tadi
scbagai berita utama (keadline) selama periode yang cukup lama. Selain
menyadari bahwa hal ini sangat memprihatinkan, Radar Timika juga ingin

menarik perhatian publik dengan berita yang sensasional.
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Dalam hal ini, Radar Timika juga menyajikan berita-berita bertemakan
‘empati’ terhadap dampak yang ditimbulkan akibat perang. Perspektif jumalisme
damai nampaknya sudah mulai dimunculkan melalui teks beritanya. Berbagai
peristiwa yang menandakan dampak negatif dan merugikan dari aksi kerusuhan
akibat perang suku kemudian turut ramai mewarnai teks berita Radar Timika.
Dengan setia Radar Timika mengikuti perkembangan jumlah korban perang baik
korban tewas dan luka-luka. Berita bertemakan dampak akibat perang ini
kemudian disoroti Radar Timika dalam format berita sofinews dan hardnews.

Disini, Radar Timika memberikan deskripsi dan pemaparan yang cukup
detail mcugenai situasi dan kondisi kotban perang (luka-luka dan tewas), pemilik
rumah yang dibakar, keluarga korban yang tewas akibat perang, anak-anak kecil
yang tidak bisa masuk sekolah, macetnya aktivitas‘ masyarakat, ibu-ibu yang
terpaksa ikut berperang, dan masih banyak lagi. Secara tidak langsung Radar
Timika membenarkan bahwa berita-berita yang sensasional (situasi mencekam
selama perang) memang lebih disukai khalayak daripada berita-berita
kemanusiaan (dampak perang).

Sedikit flash-back mengenai perspektif jurnalisme damai dalam meliput
konflik perang, tidak dipungkiri bahwa Radar Timika nampaknya sudah berupaya
menuju kearah tersebut. Artinya, Radar Timika bersama dengan idealismenya
tetap berusaha menyajikan berita yang berimbang, berita yang memadai segala -
aspek kepentingan dalam konflik, dan berita yang memang layak diketahui oleh
publik. Hal ini ditunjukkan Radar Timika dengan lebih banyak memberitakan

dampak negatif dari konflik dan memberikan porsi yang sama kepada semua
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pihak atau versi yang muncul dalam wacana konflik. Ia berusaha mengungkapkan
ketidakbenaran dikedua belah pihak dan menghindari keberpihakan.

Walaupun pada prakteknya Radar Timika juga gencar menyoroti aksi-aksi
kekerasan yang mewarnai perang, namun Radar Timika juga banyak mengkaji
permasalahan dari akar konflik, dampak-dampak akibat perang, serta bagaimana
pemecahannya. Disinilah aroma jurmalisme damai mulai ditebarkan Radar Timika
dengan mengedepankan aspirasi masyarakat dan memberi wadah seluas-luasnya
bagi para tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama, dan pihak-pihak yang
menginginkan perdamaian. Intensitas dan perhatian akan topik perdamaian ini
nampak lebih digemari oleh awak media Radar Timika.

Disini, Radar Timika melihat perang atau konflik sebagai sebuah masalah,
sebagai ironi kemanusiaan yang tidak seharusnya terjadi. Dalam konteks ini,
Radar Timika mewadahi seruan kepada semua pihak agar memikirkan hikmah
konflik dengan menggarisbawahi kerusakan dan kerugian psikologis, budaya, dan
struktur dari kelompok masyarakat yang menjadi korban konflik perang di
Kwmaki Lama.

Meskipun demikian, ada beberapa kelemahan Radar Timika berkaitan
dengan etika peliputan jurnalisme damai. Baik sadar ataupun tidak, Radar Timika
banyak mengutip pendapat-pendapat dari kedua belah pihak yang bertikai dengan
nada “saling menyalahkan”. Meskipun kedua pihak/kubu sama-sama mendapat
tempat untuk berpendapat melalui Koran Radar Timika, namun kesan saling
menyalahkan antara ‘kubu atas-bawah dengan kubu tengah terus dilontarkan

masing-masing pihak. Selain itu pemilihan kata-kata adjektif negative seperti
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- brutal, sengit, sadis, dan sebagainya masih banyak muncul dalam teks berita

Radar Timika. Baik sadar ataupun tidak, hal ini juga menjadi salah satu faktor
penghambat terjadinya perdamaian antara kedua kubu.

Frame Kedua, Radar Timika melihat bahwa perdamaian konflik perang di
Kwamki Lama, Timika, merupakan tanggung jawab pihak aparat keamanan dan
pemerintah yang merujuk pada penegakan hukum dan realisasi pembangunan di
Kabupaten Mimika. Konflik perang di Kwamki Lama ini seringkali dikaitkan
dengan masalah pembangunan dan pengembangan di wilayah Kwamki Lama,
yakni perubahan status wilayahnya dari kelurahan menjadi distrik/kecamatan,

Pada frame pertama, Radar Timika menunjuk aparat kepolisian sebagai
pihak yang patut bertanggungjawab dalam menertibkan warga yang bertikai
dengan menegakan hukum positif. Kemudian pada frame kedua, Radar Timika
menyatakan bahwa konflik perang di Kwamki Lama berujung pada tuntutan
realisasi pembangunan wilayah Kwamki Lama (daerah konflik), dimana hal ini
hanya dapat dilaksanakan pleh pihak pemerintahan.

Realisasi “janji” pembangunan di Kwamki Lama dipercaya Radar Timika
sebagai bentuk solusi/perdamaian terbaik bagi kedua belah pihak. Pasalnya janji
akan adanya perubahan status Kwamki Lama menjadi sebuah distrik/kecamatan

sudah lama dilontarkan oleh pemerintah daerah. Dalam menuliskan berita

- bertemakan perdamaian, Radar Timika banyak mengutip seruan, tanggapan,

ataupun pernyataan yang dikutip dari pihak pemerintahan. Pernyataan dan
tanggapan pemerintah baik provinsi maupun daerah ini nampak selalu merujuk

pada realisasi pembangunan dan pengembangan di Kota Timika.
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Topik yang paling sering dibahas Radar Timika adalah peristiwa
bertemakan perdamaian. Apalagi mengingat bahwa upaya perdamaian yang
dilakukan berbgai pihak ini terus dilanggar dan tidak diindahkan oleh kedua pihak
yang bertikai. Sekalipun proses perdamaian tersebut telah disepakati bersama oleh‘
kedua pihak dengan menandatangani Surat Pernyataan Sikap tanggal 3 Agustus
2006, namuntetap dilanggar. Perang kembali meletus untuk kesekian kalinya
setelah upaya perdamaian telah dilangsungkan. Kemudian pada tanggal 14
September 2006, ditandatangani lagi Surat Pemyataan/Kesepakatan antara kubu
atas, bawah, dan tengah, namun perdamaian abadi belum juga lereapai.

Sehingga tak heran jika Radar Timika kian gencar mencari dan
mengumpulkan informasi terkait peristiwa tersebut, Dari total 25 artikel berita
headline yang menjadi fokus obyek penelitian ini, terhitung ada sebanyak 13
berita haedline mengenai upaya perdamaian. Menurut hemat penulis, ada 4
kategori berita yang dapat dideteksi berdasarkan isi, angle, serta narasumber yang
ditampilkan dalam teks berita perdamaian ini.

Pertama adalah berita yang berbicara tentang upaya perdamaian itu
sendiri, artinya berita tersebut membahas secara keseluruhan tentang realitas
perdamaian yang terjadi. Kedua adalah berita mengenai upaya perdamaian yang
dilakukan oleh pihak pemerintah, dimana penonjolan akan aktor pemerintah
dalam teks teks berita tersebut menjadi poin penting. Ketiga adalah berita yang
membahas tentang upaya perdamaian atau penanganan perang dalam rangka
meredam konflik yang dilakukan oleh pihak aparat keamanan. Dalam kategori

ketiga ini, upaya perdamaian yang dilakukan pihak aparat terbagi menjadi dua
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fokus/topik bahasan yang diangkat Radar Timika. Topik pertama adalah berita
tentang upaya pengusutan dan penyelidikan aparat terhadap dugaan adanya
provokator yang menjadi dalang perang, dan topik kedua adalah berita dengan
fokus pembahasan tentang razia senjata tajam yang marak dilakukan aparat demi
mengamankan situasi perang di Kwamki Lama. Selanjutnya kategori keempat
adalah berita mengenai upaya perdamaian yang banyak diserukan oleh tokoh-
tokoh diluar pemerintah dan aparat keamanan, seperti tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh adat, maupun anggota masyarakat lainnya.

Sekalipun demiki_an, sebuah media massa hendaknya tetap berhati-hati
dalam memilah kebenaran dari pernyataan nara sumber. Komentar itu bebas, tapi
fakta itu suci. Implikasi pentingya adalah kebebasan berbicara dan kebebasan pers
adalah milik semua orang. Namun komunikasi dan jurnalisme bukanlah istilah
yang bisa dipertukarkan karena ada perbedaan yang signifikan antara jurnalisme
opini dengan jurnalisme verifikasi.

Hal ini berkaitan dengan pemilihan narasumber yang dianggap layak
memberikan suara menuju penyelesaian. Namun seorang wartawan haruslah
cukup pintar dan cukup jujur untuk mengenali bahwa sebuah opini harus
berdasarkan pada sesuatu yang lebih substansial dari keyakinan pribadi jika hal
ini digunakan untuk kepentingan jurnalisme. Ini bukanlah tentang percaya kepada
orang atau sekelompok orang. Ini adalah sebuah profesi yang ‘berdasarkan
reportase, proses belajar, pemahaman, dan pendidikan.

Selain masalah pembangunan, isu provokator juga menjadi masalah yang

disebut-sebut sebagai biang dari gagalnya upaya perdamaian yang telah
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dilakukan, Hal ini nampak dalam artikel berita Radar Timika yang banyak
mengusung tema tentang dugaan provokator perang. Isu serta dugaan adanya
aktor yang disebut sebagai oknum tak bertanggungjawab ini dilontarkan dari
berbagai pihak yang dikatakan telah memperkeruh konflik di Kwamki Lama.

Isu-isu seputar provokator ini terus diikuti dan dikembangkan oleh Radar
Timika dengan maksud memperjelas akar dari pemasalahan konflik perang di
Kwamki Lama. Terbukti ada cukup banyak berita lainnya yang diusung dengan
tema serupa. Namun tanpa disadari, Radar Timika dalam hal ini telah
mengetengabkan suatu realitas isu yang bisa dibilang belum dapat dibuktikan
kebenarannya.

Terlepas dari semua itu, Radar Timika memang berusaha menjadi media
yang berpihak pada kebutuhan publik akan informasi. Sehingga isu-isu
(sekalipun) yang dirasa menarik perhatian dan berkaitan dengan konflik perang ini
akan mendapat perhatian dari Radar Timika. Apalagi jika informasi/materi
tersebut berkenaan dengan masalah perdamaian yang terus dilakukan namun terus
dilanggar juga.

Masalah pelanggaran kesepakatan perdamaian ini bukanlah hal yang baru
bagi Radar Timika. Menurut kisahnya, pada konflik-konflik serupa yang sering
terjadi di Kabupaten Mimika ini, selalu terjadi pelanggaran kesepakatan damai
oleh masyarakat.. Entah apa penyebabnya, namun yang pasti persoalan-persoalan
tersebut selalu berujung pada pengeluaran biaya yang besar, yang biasa populer

dengan istilah ganti rugi atau bayar kepala.
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Sebenarnya jika ditelaah lebih jauh, hal ini disebabkan karena masyarakat
kehilangan acuan. Artinya masyarakat jenuh menghadapi masalah-masalah serupa
yang tak kunjung terselesaikan secara tuntas. Kehilangan acuan ini terjadi akibat
lemahnya penegakan hukum dan merosotnya wibawa pemerintah di masa krisis
seperti ini. Sering dijumpai inkonsistensi penerapan hukum, dimana hukum
diberlakukan secara diskriminatif bahkan penegakan hukum dapat dikontrol oleh
kelompok tertentu. Hal ini juga terjadi pada konflik perang di Kwamki Lama yang
mengalami kesulitan dalam mencapai kata sepakat untuk berdamai.

Menurut Kepala Suku Besar Amungme, Tom Beanal, seperti yang dikutip
Ngadisah dalam ‘Konflik Pembangunan dan Gerakan Sosial Politik di Papua’

(2003:252), penyebab merosotnya wibawa pemerintah dikarenakan:

“Dalam mata masyarakat, wibawa pemerintah maupun ABRI sudah jatuh sekali, antara
lain karena orang dibiarkan membunuh orang di depan matanya tanpa bereaksi
sedikitpun, dan tanpa mencari keadilan. Pokoknya dunia menjadi semakin gila” (Beanal
dalam Kafiar, 2000:26)

Dalam konflik perang di Kwamki Lama, warga yang bertikai membuat
banyak keresahan dengan aksi kerusuhan, bahkan mereka saling membunuh satu
sama lain tanpa alasan yang jelas. Pemerintah dan juga aparat kepolisian tidak
mampu mengatasinya, disini terjadi gejala pengabaian hukum sehingga
masyarakat merasa tidak perlu takut akan ditindak secara hukum. Apa yang terjadi
ini bisa dikatakan merupakan cerminan hokum rimba. Sehingga tidak
mengherankan jika masyarakat banyak yang bersandar pada kekuatan fisik, antara
lain dalam bentuk kekuatan massa. Kekuatan ini dalam banyak kasus nampak
lebih dominan dibanding kekuatan pemerintah. Dengan kata lain, pemerintah

sedang mengalami penurunan wibawa. Pemerintah tidak mampu melakukan
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fungsinya untuk memberi rasa aman sama halnya dengan aparat keamanan.
Masyarakat, dengan demikian, harus survive dengan upaya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para pekerja Radar Timika,
kemudian disadari bahwa sebab-sebab timbulnya konflik di Timika secara garis
besar dapat dibagi menjadi dua gerakan. Gerakan yang berakar pada budaya atau
tradisi dan gerakan yang muncul secara spontan, dilatarbelakangi oleh motif
ekonomi. Hal ini tidak hanya berlaku bagi konflik perang di Kwamki Lama saja,
melainkan juga bagi semua konflik/masalah yang pernah dan sedang terjadi di
Kabupaten Mimika.

Gerakan yang berakar pada budaya mempunyai sistem kepercayaan dan
doktrin yang jelas, ada semacam “ideologi” yang dipegang teguh sebagai motif
penggerak. Sedangkan gerakan kedua lebih bermotif ekonomi, tidak mempunyai
doktrin yang jelas mudah dipengaruhi oleh siapapun yang mampu menawarkan
keuntungan ekonomi. Kedua bentuk gerakan dengan cirri-ciri tersebut adalah
gerakan yang dialami oleh warga Kwamki Lama, yang kemudian disebut sebagai

konflik perang suku.

B. Saran

Penelitian tentang pemberitaan konflik perang suku di Kwamki Lama, Timika
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman (pada level teks) dan
dibantu dengan analisis diskursus kritis versi Norman Fairclough (pada level
konteks), masih perlu disempurnakan dan sangat terbuka kemungkinan jika materi

ini dianalisis dengan menggunakan analisis framing model lain. Selain itu
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peneclitian mengenai konflik perang ini juga bisa dikaji dengan menggunakan
metode penelitian lainnya seperti analisis isi (content analysis), dan analisis
wacana (discourse analysis).

Dalam penelitian ini, penulis lebih banyak membahas mengenai perspektif
Radar Timika dalam membingkai peristiwa konflik perang suku di Kwamki
Lama, Timika. Atau dengan kata lain melihat bagaimana memahami realitas
sosial yang dikonstruksi oleh media. Dengan demikian masih memungkinkan
diadakannya penelitian' mengenai Konflik perang yang sama dengan batasan-
batasan lain.j Misalnya menganalisis kecenderungan Radar Timika
1nengkonstruk§3¥ggj;§g§:_§osial atas konflik vertikal yang (mungkin) juga terjadi
dalam konflik per,u-rlg”_d_i__ Kwamki Lama.;,xf"&;clitian ini juga masih dapat
dilengkapi dengan menganalisis konflik m:i;hat dari pihak masyarakat yang
bertikai, atau dari pihak pemerintah maupun aparat kepolisian dalam kaitannya
sebagai penanggungjawab penyelesai konflik.

Sebenarnya masih banyak sisi lain dengan sudut pandang berbeda yang
dapat digali dan diungkap dalam penelitian mengenai konflik perang di Kwamki
Lama, Timika. Salah satunya adalah sisi budaya atau tradisi adat perang suku itu
sendiri. Atau bisa juga dilakukan penelusuran terhadap keterlibatan aktor-aktor
dibalik perang suku tersebut. Bagaimana pengaruh unsur-unsur politik, sosial,
ekonomi, maupun hukum dalam perkembangan konflik perang suku di Kwamki
Lama, Timika. Jika hal-hal tersebut dikaji maka dapat melengkapi penelitian
mengenai keterlibatan berbagai unsur kepentingan yang disebut-sebut sebagai

akar permasalahan dalam konflik ini. Bagaimanakah permasalahan konflik serupa
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yang dikatakan sering terjadi di Mimika ini dapat diselesaikan sampai tuntas? Apa
sebenarnya tuntutan dan keinginan dari masyarakat suku asli di Mimika?

Pada prinsipnya, penulis menyadari masih ada kekurangan dan kelemahan
dalam penelitian mengenai konflik perang suku di Kwamki Lama, Timika. Salah
satunya terdapat pada penggabungan metode analisis framing Entman dengan
perangkat analisis diskursus Fairclough. Penulis memang menyadari kurang

sempurnanya penyatuan antara kedua metode analisis tersebut terutama dalam |

p—

rangka menyambung hubungan antara hasil analisis pada level teks dan level
konteksnya.@esulitan penulis adalah bémyaknya data penelitian yang diperoleh
penulis sehingga penulis sedikit mengalami kerepotan dalam menganalisis dan
menggabungkan hasil analisis pada masing-masing level.

Meskipun demikian hasil penelitiqn ini diyakinkan penulis sebagai hasil
yang paling maksimal dari penulis demi tercapainya tujuan dari penelitian. Besar
harapan penulis bahwa hasil penelitian ini dapat berguna bagi banyak pihak,

khusunya bagi kepentingan akademis.
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P'ei‘tanyaan untuk wartawan Radar Timika dengan kode: FAN, VIS, KRG, SAS

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai konflik perang suku Timika? (mengerikan,
biasa saja, ato?) _ | | ' '

2. Menurut Anda apakah konflik perang suku ini dapat dikategorikan sebagai kasus
politik, hukum, kemanusiaan, atau?

" 3. Menurut Anda adakah faktor ataupun aktor luar yang m_empengaruhi perang suku ini?
Kepentingan seperti apa'itu? (politik, sosial, d11?) |

4. Perang suku kali ini bukanlah yang pertama kalinya terjadi di Timika, apa pendapat
Anda mengenai hal ini? Adakah unsur kesengajaan, dihasut pihak luar, atau?

5. Menurut Anda apa penyebab sering terjadinya perang seperti ini di masyérakat Papua,
khususnya Timika? |

6. Laiu, menurut Anda apa penjelasan atau alasan yang tépat sebagai penyebab
terjadinya perang suku Timika kali ini? '

7. Menurut Anda perang ini lebih tepat dikatakan sebagai perang suku, perang saudara,

atau ada sebutan lain yang lebih cocok?

8. Menurut Anda adakah orang/pihak yang patut bertanggungjwab atas perang ini?

9. Bisakah Anda bercerita tentang pengalaman Anda ketika meliput perang suku ini,
hal-hal yang menarik, mengerikan, ataupun menyenangkan?

10. Bagaimanakah situasi, suasana, dan kondisi pada saat perang tersebut berlangsung,
yang nampak dan sebenamya terjadi menurut kasat mata Anda?

11. Bagaimana prosedur penugasan untuk peliputan langsung perang suku tersebut?

12. Adakah pembagian tugas antara rekan wartawan sendiri yang dilakukan diluar rapat
redaksi?

13. Persiapan seperti apa yang Anda lakukan untuk diri Anda sendiri sebelum melakukan
tugas peliputan, khususnya ﬁputan perang suku ini? (draft pertanyaan, angle apa yang
akan diangkat, dII)

14. Apa latar belakang/alasan/pertimbangan Anda dalam memilih narasumber yang akan
dimintai keterangan? (khususnya dalam konflik perang suku)

15. Apakah pemilihan siapa narasumber yang akan dimintai keterangan/pendapatnya
sudah ditentukan dalam rapat redaksi?




16. Pértanyaan seputar apa yang ditanyakan kepada narasumber tersebut? (pertanyaan

yang menjebak, meminta solusi, pendapat pribadi, atau yang bagaimana?)

17. Berdasarkan pengalaman dan hemat Anda solusi seperti apakah yang cocok untuk

menghindari perang seperti ini lagi?

'Pérta’nyaan yang berkaitan dengan Radar Timika
1.

Bagaimana tahap atau proses sampai Anda bisa masuk menjadi wartawan di Radar
Timika? (melalui tes, interview, dsb)
Mengapa Anda memilih bergabung dengan SKH Lokal Radar Timika?

3. Apa pendapat Anda mengenai kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di Radar Timika?

Apa motto kerja dari Radar Timika? Apakah Anda terapkan dalam menjalankan tugas
sebagai wartawannya? i ‘
Adakah ideologi Radar Timika yang diterapkan/ditanamkan dalam benak Anda
sebagai pekerjanya? Ideologi seperti apa? Setujukah Anda dengan ideologi tersebut?
Hal apa yang membuat Anda merasa bangga menjadi salah satu bagiaxi dari Radar
Timika? |

. Menurut Anda bagaimana Radar Timika menyikapi peristiwa konflik perang suku

Kwamki Lama dalam pemberitaannya? (mengingat RT merupakan satu-satunya SKH
yang berada di daerah konflik)

Adakah larangan/pantangan-pantangan yang diberikan Radar Timika kepada Anda
ketika akan meliput konflik perang suku? Jika ya, larangan seperti apa?

Menurut Anda, bagaimana sikap/respon masyarakat terhadap Radar Timika

khususnya dalam memberitakan mengenai perang suku?

10. Apa saran, kritik, atau masukan yang Anda berikan untuk Radar Timika? (secara

umum dan khususnya dalam menghadapi peristiwa konflik)




Wb -

_ Pertanyaan untuk Redaktur Pelaksana Radar Timika

Bagaimana kisahnya sampai Anda bisa bergabung dengan Radar Timika?

Mengapa Anda memilih Radar Timika sebagai tempat berkarir Anda?

Apa pendapat Anda mengenai .kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di Radar Timika?
Apa motto kerja dari Radar Timika? Apakah Anda tefapkan dalam menjalankan tugas
sebagai Redaktur, Editor, Layouter?

Adakah ideologi Radar Timika yang diterapkan/ditanamkan dalam benak Anda
sebagai pekerjanya? Ideologi seperti apa? Setujukah Anda dengan ideologi tersebut?
Hal apa yang membuat Anda merasa bangga menjadi salah satu bagian dari Radar
Timika? -

Menurut Anda bagaimana Radar Timika menyikapi peristiwa konflik perang suku
Kwamki Lama dalam pemberitaannya? (mengingat RT merupakan satu-satunya SKH
yang berada di daerah konﬂik) |

Bagaimana prosedur atau kriteria yang dipakai dalam menentukan berita perang suku
tersebut layak terbit?

Menurut Anda, bagaimana sikap/respon masyarakat terhadap Radar Timika

khususnya dalam memberitakan mengenai perang suku?

10. Apa saran, kritik, atau masukan yang Anda berikan untuk Radar Timika? (secara

umum dan khususnya dalam menghadapi peristiwa konflik)

11. Menurut Anda, apa hambatan dan tantangan bagi Radar Timika sebagai satu-satunya

media cetak harian yang ada di Timika, Papua?

12. Menurut péngalaman dan hemat Anda, hal-hal/jenis .berit'a seperti apa yang paling

disukai, diminati dan dapat menarik perhatian pembaca (masyarakat Timika)?

Pertanyaan yang berkaitan dengan perang suku Kwamki Lama

1.
2.

Bagaimana pendapat pribadi Anda mengenai konflik perang suku Timika?

Menuwrut Anda apakah konflik perang suku ini dapat dikategorikan sebagai kasus
politik, hukum, kemanusiaan, atau?

Perang suku kali ini bukanlah yang pertama kalinya terjadi di Timika, apa pendapat

Anda mengenai hal ini?




. Bagaimanakah_. sikap Radar Timika dalam menghadapi peristiwa-peristiwa peraﬁg
seperti ini, khususnya perang suku kwamki ini? (mengingat Radar Timika merupakan
satu-satunya media cetak harian yang ada di Timika-salah satu daerah rawan konflik)
. Apakah berita perang suku ini termasuk berita yang paling diminati masyarakat dan
menduduki rating tertinggi?

. Bagaunana prosedur penempatan berita perang suku tersebut dalam halaman Radar
Timika?




Pertanyaan untuk Pemimpin Redaksi Radar Timika

1. Bagaimana kisahnya sampai Anda bisa bergabung dengan Radar Timika?
2. Mengapa Anda memilih Radar Timika sebagai tempat berkarir Anda?
Bagaimanakah hubungan antara Radar Timika dengan Jawa Pos (sebagai induk

w

media)? Jalinan kerjasama yang seperti apa yang dibangun?

Bagaimana sistem pembagian hasil/profit antara Radar dengan Jawa Pos?

Apa motto kerja dari Rédar Timika?

Ideologi apa yang dianut oleh Radar Timika?

Apakah motto dan ideologi tersebut ditularkan dan ditanamkan kepada para pekerja
Radar Timika? (wartawan, rédaktur, karyawan, staff, dli)

8. Apakah ideologi Radar Timika menganut atau mengadopsi ideologi dari Jawa qu?

=~ S L

Mengapa? .

9. Adakah alasan tersendiri dari jawa Pos dalam menempatkan diri sebagai Surat Kabar

* Harian Lokal di tanah Timika, Papua ini? |

10. Adakah faktor organisasi lain yang bekerja samﬁ dengan Radar Timika? (baik
pemerintah maupun swasta) — hubungan kerjasama yang seperti apa?

11. Apakah hubungan kerjasama tersebut (no.10) mempengaruhi pola kerja dan ideologi
dari Radar Timika? _ :

12. Bagaimana dengan para pengiklan yang juga merupakan salah satu penyumbang dana
bagi berlangsungnya hidup radar Timika?

13. Apakah para pengiklan tersebut turut mempengaruhi ideologi dan pola kerja Radar
Timika? '

14. Adakah pesaing/kompetitor bagi Radar Timika? (baik media cetak, elektronik, atau
apa saja)

15. Bagaimana cafa/strategi Anda dalam membangun sinergi dan pola kerja bagi para
karyawan Anda (khusunya para wartawan dan redaktur dalam memproduksi berita)

16. Apa hal terpenting yang selalu Anda ingatkan dan tekankan kepada para wartawan
dan redaktur Radar Timika?

17. Apa tantangan terbesar bagi diri Anda sendiri dalam menjalankan profesi sebagai
PemRed Radar Timika?




18. Menurut Anda, apa hambatan dan tantangan bagi Radar Timika sebagai satu-satunya

media cetak harian yang ada di Timika, Papua?

19. Apa kiat-kiat yang Anda lakukan untuk menghadapi segala tantangan dan hambatan

tersebut?

20. Menurut pengalaman dan hemat Anda, hal-hal/jenis berita seperti apa yang paling

disukai, diminati dan dapat menarik perhatian pembaca (masyarakat Timika)?
21. Dan jenis berita yang seperli apa yang paling menraik perhatian para pengiklan?

Pertanyaan yang berkaitan dengan perang suku Kwamki Lama

1.
2.

Bagaimana pendapat pribadi Anda mengenai konflik perang suku Timika?
Menurut Anda apakah konflik perang suku ini dapat dikategorikan sebagai kasus
politik, hukum, kemanusiaan, atau? '

Perang suku kali ini bukanlah yang pertama kalinya terjadi di Timika, apa pendapat
Anda mengenai hal ini?

Bagaimanakah sikap Radar Timika dalam menghadapi peristiwa-peristiwa perang
seperti ini, khususﬁya perang suku kwamki ini? (mengingat Radar Timika merupakan
satu-satunya media cetak harian yang ada di Timika-salah satu daerah rawan konflik)
Adakah siasat atau trik tersendiri dari Radar Timika dalam menempatkan diri di tanah
Timika, .Papua ini? (mengingat masyarakatnya yang. heterogen dan berasal dari

berbagai latar belakang SARA yang berbeda)

Apakah berita perang suku ini termasik herita yang paling diminati masyarakat dan
menduduki rating tertinggi? - ‘

Bagaimana prosedur penugasan yang dilakukan untuk peliputan langsung ke
lapangan tentang perang suku tersebut?




- (Wawancara melalui email via internet dengan wartawan Radar Timika berinisial

FAN)

~ Nama Lengkap : Stefanus Ambing
TTL : Sere, 30 November 1980
Agama : Katolik
Status : Menikah (sudah punya satu anak)
“ Pendidikan : Frater (terakhir Akademi Bahas Asing)

Aktivitas saat kuliah : Pernah menjabat sebagai wakil Senat.

Pertanyaan-pertanyaan:
1. Sudah berapa lama kerja di Radar Timika (Cenderawasih Group) ?
Pada bulan Februari 2007 ini tepat 2 tahun

2. Bagaimana sampai KK bisa menjadi wartawan di Radar Timika (Cenderawasih
Group) ? , ,

Awalnya saya berprofesi sebagai wartawan Timika Pos (Kompas group). Tapi

karena pemberitaan Timika Pos terlalu banyak ditunggani kepentingan kelompok

tertentu, sejak tanggal 3 Februari 2005 saya mengundurkan diri dari Harian

Umum Timika Pos.

3. Apa saja pengalaman KK di dunia jurnalistik (berita apa saja yang sudah *

pernah diliput? Dan daerah mana saja yang sudah dituju?
Pengalaman di dunia jurnalistik sudah cukup banyak. Tahun 2002 (sambil kuliah
di ABA Atambua) saya pernah menjadi wartawan Mingguan Belu Pos. Berita
yang diliput saat itu terutama nasib para pengungsi Timor-Timur di Atambua.
Termasuk juga, berita tentang konflik perbatasan termasuk penemuan sejumlah
mayat misterius di perbatasan-antar Timor Leste (Timor-Timur) dengan Atambua
(Timor Barat). Pada tahun bulan Juni 2002 saya dipercayakan sebagai Redaktur
Pelaksana (Redpel) Mingguan Global. Berita yang diliput saat itu terutama
penyakit marasmus (busung lapar) yang melanda pengungsi Timor Timur -di
Atambua.

4. KK kenapa profesi wartawan merupakan pilihan hidup tapi latarbelakang
pendidikan KK bukan jurnalistik?

Ada beberapa alasan yang membuat saya memilih profesi hidup sebagai seorang
wartawan. Pertama, menyalurkan kegemaran menulis (sesuai skill yang saya
miliki). Sejak kecil saya suka menulis dan membaca. Setelah tamat SD saya
masuk SMP Seminari Pius XII Kisol hingga

tamat SMA Seminari tahun 2000. Selama di sekolah menengah saya salurkan
bakat menulis lewat tulisan majalah dinding. Kegemaran itu saya teruskan hingga




- masuk Frater. Saya akui, pendidikan yang saya lalui tidak sesuai cita-cita saya
yang seharusnya kuliah di Informatika atau sejenisnya. Waktu itu tidak terlintas di
pikiran saya untuk mengambil mata kuliah yang spesialis menjadi seorang
Jjurnalis. Anggapan saya waktu itu, dengan tidak kuliahpun saya bisa menulis.
Sama artinya begini, seorang yang dilahirkan punya kegemaran melukis,
meskipun pendidikan terakhir bukan di bidang seni lukis namun pembawaan gen
itu bisa membuat dirinya tetap sebagai seorang pelukis. Kedua, profesi menjadi
wartawan membuat saya lebih bebas berekspresi, tidak merasa terkekang. Sampai
saat ini, pekerjaan wartawan bisa memenuhi kebutuhan saya

baik lahir maupun batin (kepuasan).

5. Mengapa Timika menjadi tempat yang berkesan buat KK?

Karena Timika memiliki ciri khas tersendiri terutama sosiokultural. Masyarakat di
sini masih asli, dalam arti, walaupun terjadi perubahan budaya yang mendadak
namun keaslian mereka masih terpelihara. Seperti bakar batu dan upacara adat
sejenisnya. Dan saya sendiri merasa Mimika memang beda dari semua tempat
yang pernah saya diami sebelumnya. Di Mimika juga ada perang namanya perang
suku yang nota bene dalam peperangan itu punya aturan tersendiri. Misalnya, jam
- untuk berperang sudah ditentukan. Setelah siangnya berberang, malam hari
diadakan tem-tem. Acara ini berupa berhubungan seks bebas. Pasangan muda-
mudi yang ‘saling menginginkan’ silahkan untuk melakukan hal yang mungkin
kita anggap tabu itu. Kegiatan ini berlangsung selama perang. Tujuannya agar
kaum pria tetap semangat di medan perang. Sudah banyak kejadian, sepasang pria
dan wanita menjadi suami istri dipertemukan lewat acara tem-tem ini.

6. Ketika KK bekerja di Timika Pos apa KK merasa bahwa KK tidak menulis
secara bebas, artinya banyak perubahan-perubahan yang dilakukan terhadap
tulisan yang KK buat untuk memenuhi kepentingan-kepentingan kelompok
tertentu? :

Iya. Misalnya ketika saya mengkritik tentang Golkar. Oleh Redaktur, tulisan itu

diplintir sedemikian rupa yang pada akhirnya terkesan tulisan itu justru membela

Golkar. Itu saya alami sejak saya masuk Timika Pos hingga saya memutuskan

tarik diri bulan Februari 2005.

7. Biasanya apa alasannya tulisan KK oleh Timika Pos tidak dimuat?

Alasan yang biasanya disampaikan Redpel atau Redaktur, tulisan saya bisa
memprovokasi. Selain itu, tulisan saya dianggap bisa mengganggu kerjasama
antara Timika Pos dengan Bupati/Pemda yang biasa diidentikan dengan Partai
Golkar (kebetulan pemilik saham Bupati Mimika

Klemen Tinal SE, MM).

8. Di Radar Timika apa alasannya tulisan KK dikatakan layak cetak (selain
5W+1H, dan berita itu menarik. Adakah syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi, berkaitan dengan ideologi Radar Timika).

Ciri kas penulisan di Radar Timika tidak jauh berbeda dengan koran lain. Hanya

saja, kelebihannya, Radar Timika tidak terlalu mengintervensi pekerjaan




- wartawan. Apapun tulisan yang dianggap benar serta memenuhi syarat check and
balance, tulisan pasti dimuat. Walaupun tulisan itu mengkritik kebijakan
Pemerintah atau PT Freeport Indonesia. Selain itu, Radar Timika mempunyai
ideologi bahwa tulisan yang dimuat harus membangun dan tidak memprovokasi.
Membangun bisa dalam bentuk memberi kritik atau solusi. Sedangkan memben
solusi dalam

arti berita yang dimuat tidak membuat masyarakat justru semakin bingung dengan
suatu persoalan.

9. Mengapa KK memilih bekerja di Radar Timika, apakah karena KK merasa
lebih bebas dalam menulis berita tanpa ada tekanan-tekanan dari kelompok-
kelompok tertentu?

Benar. Seperti yang saya kemukakan, Radar Timika lebih menghargal kebebasan

wartawan, Bebas dalam tanda petik, menjalankan profesi jurnalistik sesuai kode

etik yang berlaku. Saya kira tidak semua koran bisa menegakan independensi.

10. Pada saat KK pertama kali bergabung menjadi wartawan di Timika, apakah
KK mengalami

penolakan-penolakan tertentu dari masyarakat mengingat KK bukan putra

daerah Papua ? Bagaimana cara KK mengatasinya ?

Kejadian seperti itu pernah saya alami. Ketika saya hendak mehput suatu kejadian
di Lemasko, beberapa ibu minta supaya jangan diliput. “Kamu orang luar, kenapa
kamu datang ganggu kami punya daerah. Justru kamu yang bikin daerah kami
tidak aman,” kata-kata ibu itu yang selalu saya ingat sampai sekarang
Menghadapi kejadian seperti itu saya lantas tidak cepat putus asa. Waktu itu saya
memilih diam. Ketika keadaan sudah aman, saya dekati ibu itu dan jelaskan tugas
saya sebagai seorang wartawan. Saya katakan, keberadaan saya justru
menyuarakan suara mereka agar didengar pemerintah. Kelihatannya, pendekatan
seperti ini ampuh dan sampai saat ini mereka sudah terbiasa dengan wartawan.
Bahkan, ketika membuat suatu aksi, mereka minta supaya ada wartawan yang
meliput.

11. KX jelaskan alurnya, bagaimana berita yang ditulis bisa layak cetak (proses
apa saja yang harus dilalui hingga berita itu sampai dicetak di koran Cepos) ?
Pertama-pertama menyimak isu atau kejadian apa yang menarik hari itu. Kedua
. meliput kejadian itu selengkap-lengkapnya, selain 5 W + 1 H, perlu ada
konfirmasi dua belah pihak. Ketiga, menulis secermat mungkin sehingga enak
dibaca dan mudah dipahami. Soal dimuat atau tidaknya di Cepos tergantung
‘Redaktur Cepos di Jayapura. Yang jelas, berita yang sudah ditulis akan masuk
dalam jaringan JPPN (Jawa Pos News Net).

12. Dalam perspektif KK, Perang Suku di Timika itu bagaimana? (maksudnya,
apakah mengerikan, biasa ajakah, ataukah KK py pandangan sendiri setelah
melihat perang suku tersebut)

Dalam pandangan saya, perang suku di Timika memang cukup unik. Mereka

mempunyai rambu-rambu sendiri yang harus dipatuhi. Misalnya, dua kelompok




yang akan berperang harus didahului kesepakatan. Beberapa kesepakatan yang
tidak terulis namun sudah diwariskan nenek moyang mereka terdahulu yakni
jadwal perang, hari dan tanggal harus ditetapkan. Apabila ada anggota salah satu
‘kubu terbunuh, sudah menjadi kewajiban kubu itu memberitahu kubu lawan
bahwa salah satu anggota kubunya telah berhasil dibunuh kubu lawan. Itu
dilakukan pada sore hari. Selain itu, tidak diperbolehkan melakukan penyerangan
secara sembunyi-sembunyi seperti pada malam hari atau di saat kubu lawan masih
Dberistirahat. Perang diawali dengan nyanyian saling panggil memanggil. Yang
bertindak memegang tameng di jajaran paling depan ibu dan anak-anak. Ini
dengan maksud lawan tidak berhasil mencapai sasaran (pria yang ada di
belakang). Anggota kubu yang mati tidak dikuburkan tapi dibakar. Warga
menganggap nyawa yang meinggal sudah dientukan nenek moyang, jadi harus
- dipersembahkan untuk para nenek moyang. Malamnya, masing-masing kubu
menggelar tem-tem.

13. Bagaimana proses peliputan perang yang berlangsung diantara para
waratwan? Adakeh tim yang dibentuk secara khusus?

Sebenarnya, wartawan khusus yang tugas liputan perang di Kwamki Lama waktu
itu hanya saya dibantu teman VIS (Maurits). Kebetulan saat itu saya Pos di Polres
dan Vis di Polsek. Perang Kwamki Lama dianggap masuk dalam bidang liputan
Polres, sehingga tugas utama saya meliput perang, dibantu Vis. Sedangkan SAS
(kode untuk Sianturi), Ino (Tka), KRG (Kiss Koibur) membantu (memback up).
Jika ada kejadian yang tidak terkaver peliput utama, mereka lah yang akan
membantu. Istilah tim memang ada benarnya. Sedangkan mengenai adanya
wartawan Cepos yang turun lapangan setahu saya tidak ada. Kalaupun mereka ke
Timika, tentu ngetiknya di Radar Timika. Tapi waktu itu saya tidak lihat. Dari
Jayapura hanya wartawan Kompas. JPPN (Jawa Pos News Net), semua berita
dari group termasuk Radar Timika yang sudah masuk dalam jaringan Jawa Pos.
Sehingga ada tertulis Fan/JPPN. Artinya, berita dari Group Jawa Pos dengan kode
Fan.

14. Bagaimana pengaturan di Lapangan secara tim ?

Pengaturannya, masing-masing wartawan ditugaskan untuk meliput tokoh
tertentu. Misalnya, saya meliput perang, teman yang satu mewawancarai tokoh
masyarakat apa pendapat mereka tentang perang. Teman yang lain lagi
mewancarai pemerintah tentang langkah-langkah yang hendak diambil untuk
menghentikan perang. Dan ada juga wartawan yang mewancarai aparat keamanan
tentang metode yang ditempuh untuk menghentikan perang. Jika anggota tim
banyak, ada yang wawancara masyarakat korban perang tentang kerugian yang
mereka alami. Termasuk juga, apa perasaan para pendatang terhadap kondisi
daerah yang sedang terjadi.

15. Bagaimana pendapat KK tentang Perang Suku di Kwamki Lama, Timika
kemarin?




Perang suku yang terjadi di Timika sangat wajar. Saya tidak hanya melihat pada
satu sisi karena perbedaan latar belakang budaya. Walaupun mungkin sisi itu yang
paling menonjol. Tapi terakhir saya menyimpulkan perang suku di Timika lebih
banyak terjadi dilatarbelakangi kepentingan tertentu. Atau bisa juga sebagai
bentuk ketidakpuasan warga akan adanya ketimpangan dalam masyarakat
(pendatang lebih maju daripada pribumi). Jadi untuk menarik perhatian
- pemerintah agar wilayah (yang didiami pribumi) dibangun, mereka tidak segan-
segan membunuh sesamanya

(perang).

16. Pada waktu meliput Perang Suku Timika, apakah KK mendapatkan informasi
langsung dari Lapangan atau melalui wawancara dengan pemerintah,
wawancara dengan kelompok yang bertikai?

Ada dua metode yang saya gunakan. Pertama, meliput langsung di lapangan. Itu

saya lakukan hampir tiap hari. Kedua, wawancara dengan pihak terkait seperti

kepala perang. Langkah itu, apabila ada informasi yang saya dapat masih
simpang siur misalnya mengenai jumlah warga yang meninggal.

17. Syarat-syaratnya apa yang harus dipenuhi supaya tulisan yang KK tulis bisa
layak cetak ?

Syaratnya 5 W, What, When, Why, Where, Who dan 1 H, How. Apa,
kapan,mengapa, di mana, siapa dan bagaimana. Jika lima unsur ini sudah
dipenuhi, otomatis berita saya dimuat. Dan hal yang lebih penting lagi, berita yang
ditulis harus ceck and ballance. Ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan
berita.

18. Apakah yang KK lakukan untuk menjaga objektivitas berita? ataukah KK
punya pendapat tersendiri tentang objektivitas berita ?

Objektivitas berita adalah hal yang relatif. Penilaian berita benar-benar objektif
tergantung masing-masing pembaca. Namun seorang wartawan yang profesional
harus bisa membedakan berita dalam tiga bagian yaitu berita fakta, berita isu dan
berita opini. Berita yang mendekati syarat objektivitas adalah berita fakta. Selain
itu, sebuah berita harus netral. Netral dalam arti, misalnya berita korupsi tidak
harus tulisannya menyerang mulu. Biar sang koruptor terindikasi benar-benar
korupsi, kita harus tetap pakai kata 'diduga’. Karena wartawan bukan Hakim yang
memvonis seseorang bersalah. Hal lain yang perlu dilakukan agar beritanya netral,
dalam pemberitaan itu kita juga harus wawancara dengan oknum yang diduga
koruptor itu. Dengan demikian kita sudah memberi dia ruang untuk berbicara.
Begitujuga berita kriminal pemerkosaan. Walaupun pelaku benar-benar
memperkosa, jika belum divonis harus pakai kata diduga.

19. Menurut KK, apa yang dimaksud dengan konflik ?
Konflik itu sendiri merupakan suatu situasi di mana ada dua kubu atau lebih yang
saling bertentangan. Dan bagi saya, konflik bermula dari perbenturan kultur.
Kulturlah yang membentuk sikap masyarakat. Jika kultur tak mampu membentuk
sikap menghadapi perubahan, bisa saja terjadi konflik.




20, Menurut KK, apakah ada faktor polltlk dibalik Perang Suku d1 Timika ?

Ya ialah. Semua orang tahu, perang suku baru-baru inikan sebagai bentuk
mematahkan gerakan Lemasa. Pada bulan Mei 2006, Lemasa membicarakan
masalah hokum adat, perang suku, bayar kepala dan berkaitan dengan hak
masyarakat. Ketika wacana itu menghangat, justru pada tanggal 23 Juni 2006,
Negro Wandikbo (kubu tengah) memanah Beny Mom (kubu bawah) di Kampung
Bhintuka. Itu dilakukan agar rencana Lemasa mengadakah musyawara luar biasa
membicarakan hal-hal -tadi itu tidak dilaksanakan. karena waktu itu sempat
direncanakan muslub dilaksanakan tanggal 2 Agustus 2006. Dan lagi, tujuan
perang suku untuk membuktikan sejauh mana pengaruh figur-figur tertentu di
mata masyarakat. Misalnya bisa hentikan perang dalam waktu singkat.

21. Seberapa pentingkah pemerintah perlu menjadi sumber ? (dalam berita
apaputy, termasuk betita tentang perang suku )

Sangat penting. Karena pemerintah adalah jawaban' dari semua berita dan juga

solusi dari semua berita,

22. Apakah KK beranggapan bahwa berita-berita tentang Konflik mempunyal
nilai berita yang tinggi ?

Disi sisi kemanusiaan sih sebenarnya tidak. Tapi dari sisi bisnis koran yah
memang. Karena bagaimanapun tipikal orang Papua keras. Jadi mereka juga suka
berita-berita keras. Dengan itu, koran kita juga laris kan? Berita yang menonjol
lainnya biasa menyangkut hal-hal yang tidak pernah dipikirkan masyarakat. -
Seperti fenomena seks bebas, atau rumah kost jadi tempat esek-esek. Atau berita
yang mengoreksi kebijakan alokasi dan distribusi anggaran pemerintah. Juga
menyangkut berita pembangunan dan rencana pemerintah ke depan.




Kamis, 03 Agustus 2006

Menelusuri Tradisi Perang Suku di Pedalaman Mimika Papua
{http://www.freelists.org/archives/ppi/08~2006/msg00019.html)

Dipicu Dendam Antarkeluarga atau Kasus Perselingkuhan

-Perang antarsuku seakan masih menjadi tradisi di beberapa daerah pedalaman
Papua. Termasuk perang di Kelurahan Kwamki Lama, Distrik Mimika Baru, Kabupaten
Mimika, antara suku Dani dan suku Damal yang pecah Juli lalu. Apa pemicunya?
(Laporan: S. AMBING dan KISS R.G. KOIBUR, Timika)

‘Di wilayah Kabupaten Mimika ada tujuh suku. Mereka -adalah Amuxigme,
Kamoro, Dani, Damal, Nduga, Mee, dan Moni. Biasanya, keldmpok—kelompok ini
dipisahkan oleh letak geografis. Namun, bisa jadi, sebuah desa atau distrik ditinggali
lebih dari satu suku.

‘Suku Kamoro, misalnya, tmggal di dataran rendah hingga bagian pantai Mimika.
Suku Amungme banyak mendiami daerah pegunungan. Kedua suku tersebut banyak
disebut orang sebagai suku asli Mimika. Lima suku lain datang dari wilayah kabupaten
sekitar Mimika.

Suku Dani berasal dari bagian barat Kabupaten Jayawijaya (Wamena). Suku
Damal berasal dari Mulia, pertengahan antara Kabupaten Jayawijaya dengan Kabupaten
Paniai. Kepala Suku Dani, sekaligus anggota DPRD Mimika, Philipus Wakerwa kepada
JPNN mengungkapkan, pribadi keras dan tegas yang menjadi ciri khas warga pribumi
tidak terlepas dari pengamti topografi alam dan pola hidup di daerah pedalaman.

Akibatnya, saat berhadapan dengan perkembangan daerah yang cukup
signifikan, mereka mengalami keterkejutan budaya (cultural shock). Karena itu, kuat
kesan bahwa warga pedalaman Papua res1stan dengan perubahan Bahkan, sering
| mereka menyikapinya dengan emosional.

"Ada dua persoalan yang bisa memicu warga. angkat panah. Balas dendam
- karena anggota keluarganya  disakiti atau kasus perselingkuhan. Biasanya,
perselingkuhan bisa di dalam kerabat atau dengan suku lain," kata Philipus.

Philipus mengatakan, sebagian besar warga pedalaman belum melek hukum.
"Hampir semua warga Dani di sini (Mimika, red) berasal dari dacrah pedalaman,
khususnya lembah Baliem (Kabupaten Jayawijaya). Jadi, ketika berhadapan dengan
keharusan mengikuti hukum positif, sangat sulit," ujarnya.

Mereka lebih taat kepada hukum adat daripada hukum nasional. "Yang lebih




‘mendominasi pikiran mereka adalah aturan adat. Ini juga terbentuk karena hidup di
pedalaman penuh tantangan. Bukan hanya alam yang keras, tuntutan mencari nafkah
mengharuskan mereka berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun naik turun gunung dan
lembah. Jangan heran apabila watak masyarakat pribumi keras dan tegas," sambung
~Philipus. | | _
' Dia kemudian mencontohkan, kebiasaan yang sekarang ini masih terpelihara
pada suku Dani yang berkaitan dengan pernikahan. Biasanya, seorang pria yang ingin
berkenalan dengan wanita harus membangun komunikasi dengan keluarga dekat wanita
tersebut. _

Jika tawaran itu diterima, perempuan bersangkutan melakukan apa yang disebut
warga Dani bingga lakue atau bingga lakarak. Pada tahap ini, perempuan détang ke
rumah laki-laki untuk memasak, lalu pergi. Tugas itu berlangsung lebih dari satu bulan.
Apabila pihak perempuan merasa sudah waktunya mengetahui sikap orang tua pria,
dilakukan upacara koeame wagarak atau perempuan datang untuk mendengar jawaban
dari orang tua pria.

Jika perempuan tersebut rajin dan cocok untuk jadi istri anak laki-lakinya,
selanjutnya pihak orang tua menyampaikan persetujuan,

Tahap ketiga jalinan itu adalah koejiqui atau koejikopopiwogi. Pada tahap ini,
orang tua perempuan mengantar anaknya kepada brang tua laki-laki, Biasanya,
dilakukan acara potong babi dan diselenggarakan pesta adat. Sebelum diantar, orang tua
perempuan merias sendiri anaknya, seperti mengenakan noken, kulit bia, dan berbagai
perlengkapan adat lain. , ) )

Setelah mengantar anaknya, orang tua perempuan pulang. Selanjutnya, orang tua
laki-laki mendatangi orang tua perempuan untuk mendata semua jenis pengeluaran
berkaitan dengan acara koejikopopiwogi, terutama biaya untuk periasan anak
menémtunya. Acara ini dalam bahasa setempat disebut koewupugi. Setelah semua
pengeluaran direkap, baru dilakukan pembayaran oleh pihak keluarga pria képada
keluarga perempuan. |
' Juga dijelaskan oleh Philipus, seorang suku Dani -juga lima suku lain:
Amungme, Moni, Damal, Nudga, Mee- yang meninggal dalam perang harus dibakar.
Pembakaran mayat tersebut merupakan persembahan kepada arwah menek moyang.
Sebab, kata Philipus, sebelum perang adat, kepala suku dan kepala perang harus
melakukan upacara memanggil arwah. Menurut kepercayaan warga Dani, sudah |
ditentukan arwah nenek moyang yang menjaga mereka selama perang.

Setelah membakar, kubu bersangkutan harus menyampaikan pada kubu lawan




tentang nama dan identitas mayat yang dibakar. Menurut Philipus, ini bertujuan agar
kubu lawan senang dan kubu yang menderita tidak mendapat gangguan dari arwah.
| Menurut data yang dihimpun Radar Timika dari sejumlah sumber, baik suku
" Dani maupun suku Damal memiliki sejumlah marga. Pada suku Dani, terdapat marga
‘Wakerwa, Waker, Kogoya, Tabuni, Wenda, dan Magai. Pada suku Damal, marganya
~ adalah Mom, Murib, Waker, Kum, Kiwak, Kibak, Jolemol, dan Magai.

Tokoh lain masyarakat suku Dani, NW (minta namanya diinisialkan), dan salah
"seoran_g tokoh pemuda suku Damal Edwin Mom yang ditemui JPNN Senin lalu
'-menjelaskan, secara umum kehidupan suku Dani dan Damal termasuk yang terbelakang
di Papua. | |

Lambatnya kedua suku itu menerima kemajuan bisa dilihat dari sektor
pendidikan dan sektor kehidupan sosial. Namun, yang paling utama penerimaan Injil
(sebagai kabar baik) yang belum merata diterima masyarakat kedua suku.

NW yang ditemui JPNN di Jalan Sosial, Jalur V Kwamki Lama, mengatakan,
‘suku Dani dan Damal memang sering berperang. Menurut dia, bentrokan itu
merupakan akibat iman kepercayaan secara umum masyarakat kedua suku belum kuat
(teguh) "Kabar dari Injil belum seluruhnya diterima masyarakat. Meski ada yang
mcncnma, tapi hanya seberapa? Alasan itu menjadi dasar kuat sering terjadi perang
walaupun masalah awalnya kecil".

NW kemudian menuturkan penyebab perang dan akibat yang biasanya
ditangguhg. Pertama, bila anak gadis orang lain diambil tanpa sepengetahuan orang tua
atau keluarga dekat anak gadis itu. Pada era 1990-an, soal seperti itu diselesaikan
dengan membayar lima ekor babi. Tapi, kemudlan, denda bisa dibayar dengan uang.

Kedua, bila istri berselingkuh dengan pria lain (meksipun si lelaki bagian
keluarga). Pényelesaiannya didenda lima ekor babi. "Setelah itu bisa akur kembali.
Tapi, bila pihak laki-laki bersikeras, maka setelah dibuat denda adat, sang istri dicerai."

Ketiga, pencurian terhadap barang berharga seperti kulit kerang yang sering
dipakai sebagai maskawin pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Penyelesaiannya
dibuat acara potong dua ekor babi, lalu barang berharga yang dicuri itu dikembalikan.

Keempat, pencurian terhadap hewan piaraan, seperti babi, burung, atau tanaman
di kebun (ladang). Penyelesaiannya, diselenggarakan rapat, lalu dilakukan pembayaran
denda tiga ekor babi sebagai ganti rugi.

Kelima, bila ada dua orang berbeda marga makan bersama, setelah saling
berpisah kemudian salah satunya sakit. Ini bisa menimbulkan rasa curiga kepada orang

yang sebelumnya makan bersama si sakit.




Keenam, bila ada sepuluh orang bekerja di ladang, kemudian salah satu di
antaranya terluka. Kecurigaan korban dilukai oleh sembilan orang lain bisa muncul bila
tidak ada penjelasan kepada keluarganya.

Ketujuh, misalnya ada tiga anak kecil bermain bersama, kemudian salah satunya
tiba-tiba sakit. Dua anak lainnya akan dlmmta1 penjelasan. Bila tidak ada penjelasan
yang baik dari kedua anak tersebut, orang tua akan menyelesaikannya.

Dalam kehidupan éehan'-han' suku Dani, kata NW, rasa curiga masih tinggi.
Seorang laki-laki yang kedapatan berjalan dengan seorang gédis tanpa ikatan resmi,
misalnya, bisa menyulut perang, o

Menyikapi per'bedaan suku dan budaya warganya, Bupaﬁ Kabupaten Mimika,
Klenien Tinal, menegaskan bahwa semua suku di wilayahnya, asli maupun pendatang,
mendapat perlakuan sama dalam memperoleh kehidupan yang layak

Ditemui JPNN di Kwamki Lama saat bertemu dengan warga kubu tengah, Rabu
(2/8), bupati menyatakan, meskipun ada suku asli seperti Kamoro dan Amungme
ditambah Suku Dani, Damal, Mee, Nduga dan Moni, serta suku-suku lain dari Papua
maupun luar, perlakuan yang diberikan sama. |

"Baik itu pembinaan serta pelayanan akan dﬂakukan sama, tidak ada perbedaan,"
ujarnya.

- Penerapan hukum positif pun diinginkan bupati dalam menangani berbagai
persoalan di tengah masyarakat. "Hukum positif yang akan niengikat semua. Dengan
hukum (positif) ini, semua akan hidup berdampingan satu dengan yang lain. Dan di
Mimika 1m tidak ada masalah suku," yjarnya. (jpnn/aka)




Dokumentasi Foto Perang Suku di Kwamki Lama, Timika yang dipakai
dalam Berita Headline dan atau dijadikan Berita Foto oleh SKH Lokal
Radar Timika:

wil Wy = Ddh
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Keterangan Fotol: Perang suku pecah 24 Juli 2006.

i mika@200¢
B o v .

o Rk

Keterangan Foto2: Pertemuan kelompok yang bertikai difasilitasi pemerintah
dan TNI-POLRI.




: Rt ka@2006

Keterangan Foto3: Korbankan babi, salah satu tahap perdamaian.

L ; P ot . .
'Dok. Fote Radar Timika@2006

.\ -

Keterangan Foto4: Prosesi adat patah panah, salah satu tahap perdamaian.




Keterangan Foto6: Bupati Tolikara secara pribadi memberikan bantuan
berupa uang tunai senilai Rp 100 juta kepada kedua
kelompok yang baru-baru ini bertikai di Kwamki Lama.

(Berita Foto edisi 12 Juni 2007 — Sampe Sianturi)




Dokumentasi Foto Rapat Redaksi dan Bedah Halaman SKH Lokal Radar
Timika:




imika:

Dokumentasi Foto Gedung dan Kantor SKH Lokal Radar T










W veizze 190020060 quraeqardep ) "(L/sZ) eseleg ‘Bueled epaf \
_ oy oy RnARAY fenSas, jees jeyellisiiag ewe Hliemy ;
VIIWLL ONI
od oy 1p 1eyijieq Buek ngny njes | :
e N.»N :m_mw 1ep ebiem xonEo_wx L VOVd HYX
! oﬁuomﬂn PORILES

VONQSNEE NVONAGVL DTN
VOVININVE 20
o ZVE. m MW%

-

4

. L-§ 191  {OH 1P ungoy pdog A
snqodex nqny npnprp Sued 1seyo|
Remafow ueqIoy ef1ay 151ad sepusy
jees ynunqip sunnjy [3qaN eSnpip
‘uByRIBIUSW ‘ULIPWISY BSB[OS ‘DyIua)
4ppoy 1sewlyuoyip Sued X J4S
Ip [ewe ] wYng e[eday] emry esig

‘eAuewey INyeIaN1p
wmn[2q (We[Ew BSe[9g) Urelewt Ipe) TTAx
0<°1Z (ind e33ury sema :mv_lapmx%
Suek eluuiv] ueqroy Sueioss ‘nyx
BIRIUSWIS Suelue sOry 1StO[ [vaIe
uedap 1p nyjey Inhgie) ynqm uesusp
SEMD) UBNNUIAIP UBQIOY “WOJA] STIUTUI
-[d nqny LIep sunuy [3qaN Yefepe
UB[IQUIASIY Sem3I) UBQIOY yejumny

. Jequielieq sniv)
| utlewsy (£/67) ese[ag vSFwY (L/€7)
n3BulpA] elos ‘ended ISUIAOIL] “erUnAl

‘uolednqey ‘nivg EBXIWIN YIHISIJ

. “euwleT] D{WeM UBURIN[SY Ip Blepnes

- Buesad 1equie ueqioy - YIWILL

Z-L{04  ‘|otj 1p sesjodoy bang .
- luejequiafuaur cm_m:omox ulRWoY BSE[RS ‘eAuininuspy
: ‘eAudeySun , ‘Buerad
15e] epe Yepn (pa ‘ur ey) josaq eAwnfuees ‘(pal ‘urreuray) rur -
T5ey S0[BIpiaq Jnjun npjem [SUeIa[0] Laq eAuey rweyy,, ‘Suels Q..
/ST) ©SE[9S “UIe] DeM3] UBUBIN[O3] 1P UBMELITM [eIEOUBMEMID

oy ¢

DUtDSHliay SOID
BYNY nif [eq ueyseSouaw ue[iny, Aunuig saljodey .
‘wrefe} 1e[e emequiow ueiedepoy Suek eSiem seSa) yepurusw Nvarnl .
uep Suersd uedeySuspiad eizelow ueye 1syjod ‘Sunssuepraq . VANV NV
yrsewr Suesod eXIf “ueqRUSYIp snrey ‘eI ustedngey ‘cure ) o
Ljuemy wederer] ueyeln[ay 1p eSrem yodurofay enp uexyeqau ) Ny
Sue eiepnes Jueiad ‘(L/97 ‘nqey) 1w uey ueyseSouour 0 : .
HS ‘weu(], Kurg Sfues JEV e s210dEY - VIIIALL 4 NIWVINI#
uenuayIp suerod wvavrias

NVaNLY |

«mx.s.bmﬁ_.moﬁo%M. wqﬂoﬁ@g ﬁ.@QHQ

wgg Nee .&w




ra
1s)

di
at-
ka

an
ka
ria
ak
1at
m-

jat
ly,

di
ah,

ku
ali
ah
m,
ng
but

ol |

NVI HUllee

Kogoya, sehiugga akhxrnyn
dianiaya hingga tewas..” . ." -

Akibat peristiwa tersebut, plhak
Elminus Mom kemarin melan-
carkan serangan ke kubu Yakobus
Kogoya hingga memasuki areal
Jalan Kanguru.

Sedangkan identitas korban
tewas kedelapan yang sebelum-
nya tidak diketahui namanya
adalah Jamer Kiwak. Seorang
korban sekarat dikabarkan sedang
menjalani perawatan di RS Mitra
Masyarakat (RSMM) Timika.

Sementara itu jumlah korban
luka-luka juga bertarnbah menjadi
106 orang, baik yang menderita
luka ringan maupun berat.-Seba-
gian dirawat di RSMM, namun
banyak yang dirawat oleh kelom-
poknya masing-masing dengan
pengobatan tradisional.

Demikian data yang dihimpun
Radar Timika hari Selasd’ kemarin.
Seperti sebelumnya, perang baru
selesai setelah jumlah korban sama.

Kasat Reskrim Polres Mimika,
AKP Harley Silalahi, SIK yang
ditemui Radar Timika di Kwamki-
Lama, mengatakan, Selasa pagi
sesosok mayat dari kubu Eiminus
Mom terbujur kaku di depan Blok
Pasar Harian. Mayat tersebut
dipastikan dibunuh pada malam
hari (Senin malam). “Tadi pagi
mayatnya langsung dievakuasi di
Polsek,” kata AKP Silalahi.

Hari Selasa pagi kemarin atau
pada hari ketiga, sejak pukul
08.00 WIT hingga pukul 10.00
WIT, serangan kubu Elminus
Mom memasuki daerah kubu Ya-
kobus terutama di Kompleks

Enalfak._.__ @

. pesanan bisa

i, dan Reservasi.
an,Wedding,dsb

RSNSOI SR T AN

mm*mmmmmmﬁmm

lﬁr;lnya lokasi perang lebih

terpusat di Lapangan Sepak Bola.,

Kemarin, perang memasuki Jalan
Kanguru, kompleks warga
Amungme yang selamna ini dijadikan
pertahanan kubu Yakobus Kogoya.
Serangan juga ditujukan untuk
inerusak beberapa rumah warga.
"Sejumlah warga terluka akibat
terkena panah. Beberapa dianta-

ranya berhasil dilarikan ke Rumah |

Sakit Mitra Masyarakat (RSMM)
menggunakan mobil ambulance.
Sedangkan warga lain enggan
berobat secara medis dan ‘memilih
menggunakzm obat tradisional.
Mengantisipasi keadaan, seba-
nyak 60 pasukan Brimob Sat II
Pelopor Kedung Halang Bogor
yang bermarkas besar di Kepala
Dua Jakarta yang kini bertugas di
Mimika, disiagakan di Jalan
Kangury, Kwamki Lama.
Brimob tersebut dilengkapi
tameng dan senjata laras pendek jenis
AK. Polisi juga tampak begjaga ke-
mungkinan adanya serangan susulan.
. Salah seorang anggota Brimob,
mengatakan, serangan paling
dahsyat terjadi Senin siang lalu.
“Sudah kena panah, jath ditikam
sampa{ mati lagi.: Kalau ndak salalt
itu teqadl kemarin siang,” ujamya.

Sekolah lumpuh

Sebagian besar warga yang
dilanda perang mengungsi di SD
Inpres Kwamki Lama. Aktifitas

kegiatan belajar mengajar (KBM) -

tidak bisa berjalan. Hampir semua
guru memilih meliburkan para
siswanya mengingat kondisi
daerah Kwamki Lama hingga
kemarin belum aman.

Lumpuhnya aktifitas belajar
-mengajar juga terjadidi SLTP Abdiel
' Tinal dan SMA YPPK Kwamki
Lama Anak-anak sekolah memilih
' berdiam diri di rumah,

Nuame Murib yang ditemui di
jalur 1 dekat Gereja ST. Paulus,
mengatakan, dirinya sedih melihat
anak-anak tidak bisa sekolah.
“Mereka tidak sekolah. Ada
perang jadi kita bilang mercka tinggal
di rumah saja. Kita masih takut. Kafau
sudah aman baru mereka sekolah,”
kata ibu tiga anak ini.

Elisa Kiwak, Kepala suku
Damal kepada Radar Timika

kemarin mengatakan, jika jumlah -

korbaii sudah sama; polisi -harus

segera ambil.tindakan. “Korban’

sudah -lima-lima langsung polisi
masuk sudah. Pasti warga siap
damai. Hanya kalau masih selisih
jangan duli,” ungkap Elisa yang
mengharapkan daerah Kwamki
Lama segera aman.

Keadaan Kwamki Lama

Meski perang terjadi antara dua
kelompok warga, namun aktivitas
di Kwamki Lama tidak sepe-
nuhnya tegang. Warga yang tak
terlibat pertikaian tetap mela-
kukan aktivitas meski tidak
seperti biasanya.

Seperti terlihat Selasa siang
kemarin. Warga jalur 1 Jalan
Mambruk dan jalur 2 terlihat
berlalu-lalang melakukan aktifitas
sehari-hari. Di sekitar lapangan
Sepak Bola keadaan sudah pulih.
Namun menurut Nurdin Wenda,
warga Jalur 5, masih ada warga
yang khawatir akan kembali
terjadi bentrok di tempat tersebut.

Nurdin berharap situasi segera
kembali normal. “Warga saya
khususnya, pesan kepada mereka
untuk menyikapi setiap kejadian
di Kwamki Lama dengan kepala
dingin,” kata Nurdin.

Paulinus Kogoya, warga jalur
lokal Kwamki Lama, kepada
Radar Timika, mengatakan diri-
nya cukup kuatir menghadapi

Sedia :

ub 081-145-2525

Citra Rasa Masakan KasSrbaya

vV Ayam Goreng Kampung
V Burung Dara Goreng
V Bebek Goreng

V gap Buntut'

rat keamanan segera bisa men-
gatasi keadaan.

Di pihak lain, sebagian warga
kemarin tetap menuju lahan di
pinggir Jalan Freeport untuk
mengambil bahan makanan
berupa singkong untuk makan
keluarganya. (fan/vis/krg)

RUMAH YANG DIBAKAR
1. Patianus Agabal
2. Nolas Labene

16 RUMAH YANG DIRUSAK
1. Esak Mom

2. Matias Mom

3. Tilas Murib

4. Kornelis Murib

5. Aser balino

6. Lotinus Tabuni

7. Jhon Pinimet

8. Nikolaus Agabal

9. Jas Labene

10. Opinus Ilapok

I1. Nikodemus Kwalik
12. William Anggaibak
13. Yappy Anggaibak
14. Thomas Magai

15. Adolof Tabuni

16. belum diketahui

Korban luka-luka
Hari Pertama, Minggu, 23 Juli
1. Temi Alom

2. NUs Tabuni

3. Tarinus Tabuni
4. Daud Bonda

5. Paulus Magai -
6. Bos Wandani

7. Jun MUnirb

8. Yunar Kogoya
9. Pius Kogoya

Hari*Kedua, Senin 24 Juli
1. Enos Murib

2. Erinus Waker

3. Yuri Kogoya

4. Elias Kogoya

5. Yos Mom

3

7. Elis Wanimbo

8. Bute Murib

9, Kas Waker

10. Melodi Tabuni
11. Marton Wenda
12. Romi Wenda
13. Dani Tabuni

14. Habel Waker
15. Marten Tabuni
16. Epinus Waker
17. Matias Waker
18. Serpinus Magai
19. Medinus Waker
20. Edi MUrib

21. Yustinus Waker
22, Agus Tabuni
23. Yas Kogoya

24. DEnius MUrib
25. Habis Wenda
26. Boru Kogoya
27. Pionis MUrib
28. Edmon Enbe
29. Nlpur Kogoya
30. Parius-Wenda
31. Lerina Sopagau
32. Sunet Kogoya
33. Daimus Kogoya
34. Nus Kogoya“
35. Son MUrib

36. Jepinus Tabum
37. Ora Wanimbo
38. Anton MUrib
39, Nataniel MUrib
4Q. Niko Songgonao
41. Tarius Wenda
42. Prong Murib
43. Nerius Kwijangge
44, Dianus KUIma
45. Agus Tabuni
46. Tekinus Waker
47. Daminus Tabuni

Hari‘Keliga, Selasa, 25 Juli
I. Yuli KOgoya

2. Oktovinaus Kobogau
3. Mulki Magai

4. Dimanus Tabuni
5. Denis Tabuni

6. Lukius Magai

7. Yanius Alom

8. Yonas Magai

9. Soni Mbisikbo

10. Thomas Sondegau
11. Erinus Alom

12. Lis Wanimbo

13. Yuni KOgoya

14, Yuleman JTkwa
I5. Melimes Kogoya
16. Xerianus Wenda
17. Yes Tabuni +
18. Tinus Kobogau
19. Ubada Tipagau
20. Penier Kogoya
21. Opinus Tinal

22. Yanes Mom

23. Merince Murib
24, Hugunik Wandik
25. Peu Waker

26. Racky Weya

27. Soni Sani

28. Tina Murib

29. Timenus Kogoya
30. Seno MUrib

- 3[. Silas Wanimbo .

32. Adriana I

33. Giman Magay
34. Guna Magay
35. Maikel Waker

Sumber Data: Runiah Sakit Mitra Masyara
(RSMM)(vis)

;
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yang terjadi Jumat (28/7) kemarin ketika perang kemb;li meletus.

Perang kembali

2 Tewas, 40-an luka-
luka, 2 rumah dan 4
. motor dibakar

‘TIMIKA - Meskipun sempat
mereda selama dua hari sejak Rabu
(26/7) hingga Kamis (27/7), Jumat
(28/7) kemarin perang saudara
kembali’ meletus di Kabupaten
Mimika. Kaliini terjadidi tiga lokasi.
L Perang Kamis malam hingga Jumat
dini hari terjadi di Banti, Distrik Tem-
bagapura, yang menewaskan seorang
warga. Berikut, perang Jumat pagi
siang hari; perang antar Kw-

umki Bawah melawan Kubu Tengah

telah menewaskan scorang warga.
% Dan Jumat sore perang antar Kubu
i fengah dan Kwamki Atas, menim-

P

bulkan puluhan korban luka-fuka.
Termasuk dua rumah yang salah
satunya milik Jack M, dibakar massa.
Sumber resmi Polres Mimika,
umat (28/7), menyebutkan, korban
yang tewas pada pertempuran di
Tembagapura, Kamis malam bemama
Yura K. Sementara korban yang tewas
pada Jumat siang pada perang antara
Kwamki Bawah dan Kubu Tengah
atas nama Deo T (30 tahun).
<Masib sesuai sumber Polres, pepe-
rangan di Tembagapura mengaki-
hatkan 20 febih orang fuka-{uka. Jum-
lah tersebut untuk sementara diang-
gap lebih tinggi dibanding korban
yang luka pada perang di Kwamki
Lama yang diketahui berjumlah 19
oraung, yang terbagi 11 dari kubu ba-
wah dan 8 dari kubu tengah. Sebagian
korban difarikan ke Rumah Sakit

X% & R

WANITA DAN ANAK-ANAK DALAM PERANG - Perang saudara yang terjadi di Kwamki Lama beberapa hari terakhir juga melibatkan wanita dan a

eletus

Mitra Masyarakat (RSMM), sebagian
lagi memilih berobat sendiri.
6Perang antara Kwamki Bawah dan
Kubu Tengah di Kwamki Lama
dimulai pukul 05.30 WIT. Saat itu
sebagian besar warga masih tidur,
namun terdengar teriakan dari kubu
tengah..Sontak teriakan ajakan perang
itu dijawab.

7 Pada pukul 06.00 WIT, perang
kecil-kecilan terjadi di sebelah lapa-
ngan Bola Kaki, Kwamki Lama, yang,
selama ini dijadikan dtik emu
eriempuran.

Perang paling sengit terjadi sejak
pukul 09.00 WIT. Massa dari kedua
kubu bertemu di lokasi pertempuran.
Perang berhadapan tak terelakan. Di
saat itulah, Deo terkena panah hingga
tewas di tempat.

8aca Perang di Hl. 2 Kol 3-7
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nak-anak di posisi terd:;;n. Seperti

Pulang perang,
Yonis meninggal

TIMIKA - Selamat di medan
perang tidak berarti selamat dari
kematian. Maut menjemput tak
kenal waktu dan tempat. Kenya-
taan itu dialami Yonis Magai. Ke-
pergian Yonis ke alam baka justru
bukan pada saat dirinya di medan
perang antara Kwamki Atas dan
Kubu Tengah. Yonis menghem-
buskan nafas terakhir siang kemarin
setelah selamat tiba di rumah.

Kapolsek Mimika Baru (Miru)
AKP Idrus ketika diwawancarai
Radar Timika di Kwamki Lama,
Jumat (28/7), membenarkan hal

marin, mengatakan, ketika tiba di
rumah setelah pulang perang,
Yonis, nampak sehat. Almarhum
minta disediakan air minum.
Setelah meneguk air, kata

Yunus, Yoni tng jatuh ping-
san laly meninggal dunia. Siang

kemarin juga, jenazah Yoms dian-
tar ke Rumah Sakit Mitra Ma-
syarakat (RSMM) untuk memas-
tikan penyebab kematian.

Kata Yunus, pihak rumab sakit,
menjelaskan, Yonis meninggal
sebab adanya penurtinan tekanan
suhu tubuh secara mendadak.

[ Y AU

B= :
Perang...
9 Sekitar pukul 10.00 WIT, 30

personil Brimob Detasemen B
‘Poida Papua di Timika yang

g
5
g
g

ple/p oo inlpfnlpplpln])

ho No.

besanan bisa

y, dan Reservasi
n,Wedding.dsb

menggantikan Brimob asal
Kelapa II Jakarta di titik temu
antara kubu tengah dan kubu
bawah dibuat kerepotan.

\? Sesuai pantauan langsung
Radar Timika di lokasi pertem-
puran, polisi berdiri berjarak 15
meter di belakang kubu bawah di
Jalan Kanguru. Sedangkan jarak
kubu bawah dan kubu tengah
sekitar 20 meter. Di jajaran depan
kedua kubu' terdapat lah

meluncur pada jarak sekitar I
meter dari wartawan.

™Situasi perang memang sangat
tegang. Beberapa warga langsung
mengendarai motor dan kehiar
dari Kwamki Lama. Sedangkan
kubu bawah bertahan di Pasar Ha-
rian, Jos Kios Panjang. Pada pukul
11.00 WIT, kubu bawah kembali
mengejar kubu tengah. Informasi
yang diperoleh wartawan, serbuan

wanita yang bertugas memegang
tameng menangkis senjata lawan,
" “Hujan” anak panah, bukan saja
membuat massa kubu Yakobus
panik, tapi Radar Timika yang lang-
sung meliput kejadian itu panik.

\Teriakan ‘acoq’ (bahasa se-
tempat yang berarti ajakan untuk
berperang) terdengar bergemuruh.
Tiba-tiba pukul 10.55 WIT, se-
buah panah yang ditembakkan sa-
lah seorang dari massa kubu ba-
wah mengenai perut bagian kanan
seorang pria dari kubu tengah
yang bernama Wan W (14 tabun,
pelajar). Terlihat panah tersebut
menembus cukup dalam. Pria ter
sebut langsung menjerit, massa
lainnya berteriak ‘aaaa’ (yang berarti
ada kawan yang terkena panah).

Yy Sekitar lima.orang langsung
membopong pria tersebut. Dari
arah belakang terdepgar teriakan
keras ‘a0000’, serentak semua
massa kubu tengah menyerang

| kubu bawah. Ribuan massa dari

kubu bawah termasuk polisi dan
wartawan lari menyelamatkan

diri. Hujan anak panah tampak

wanita terpanah di dada atas nama
Yosiana M, sedangkan tujuh pria ter-
kena panah di bagian paha dan kaki.
\C Pada pukul 11.05 WIT, sekitar
200 massa kubu bawah menyusul
membantu serangan depan. Selan-

Bupati Klemen Tinal sedang
menggelar pertemuan dengan
tokoh-tokoh kubu bawah. Perang
berakhir pukul 16.00 WIT.

{3 Dua buah rumah, salah satunya
milik Jack Murib, dibakar massa.
Tidak terlepas, empat motor jenis
Yamaha Yupiter dibakar. Seperti
disaksikan Radar Timika, asap
mengepul membuat suasana perang
di Kwamki Atas terlihat sengit.

g 19 Yakobus, kepala suku dari

Kwamki Bawah ketika diwawan-
carai wartawan, menjelaskan, se-
benamya persetujuan damai su-
dah dicapai Kamis (27/7) sore.
Namun pukul 05.00 WIT Jumat
pagi, pihaknya dihebohkan infor-

Jjutnya pukul 11.15, sebuah pasiy masi dari Te gap g
perang lain dari buku bawah tampak  scorang warga dari sukunya
keluar dari arah barat gang Kanguru.  meninggal ditikam kubu lawan.

Para pria berpanah sambil menggen- 20 Pada saat bersamaan terdengar
ggam parmgdan kampekiumenyusul  teriakan dari kubu lawan yang
keluatan kubu Kwamki Bawah. mengajak berperang. Ajakan ifu
Up Sekitar pukul 11.20 WIT, Ka- langsung dijawab dengan penge-
polres Mimika AKBP Jantje Jim- rahan massa. Namun, menurut

my Tuilan, SE tiba di lokasi pe-
rang. Selanjutnya pukul 12.00
'WIT, Bupati Mimika Klemen , Ti-
nal SE tiba di Kwamki Lama. Dua
puluh menitkemudian Kepala Distrik
Mimika Baru (Miru), James Noldi
Surmigar juga tiba di lokasi.

(7 Pukui 13.00 WTT, perang antara
Kwamki Atas dengan Kubu Te-
ngah berlangsung sengit. Kapol-
sek Mimika Baru (Mirn) AKP
Idrus mengatakan jumlah massa
diperkirakan dua kali lipat dari
pertempuran.dengan Kwamki Ba-
wah. Pertempuran terjadi ketika

Yakobus, pihaknya tetap terbuka
untuk dialog perdamaian.

W\, Untuk diketahui, perang di
Kwamki Lama, Jumat kemarin,
lebih dahsyat dari peperangan
sebelumnya. Massa yang terlibat
perang lebih banyak dari perang
Minggu hingga Selasa Jalu.
U1Pada pertempuran Kali ini,
seorang warga dari Kubu Tengah

menggunakan senapan angin. Alat

perang itu melukai paha seorang
pria bemama Ambros K dari kubu
Kwamki Bawah. Sedangkan kor-
ban dari kubu tengab akibat diter-

jang peluru senapan angin dari
kubu bawah bernama Yusut M. :
2" Wakapolres Mimika, Kompol
Jan Makatita, SIK, kemarin mem-_
benarkan adanya peperangan dan
korban di Tembagapura pada
Kamis malam. Menurut orang
nomor dua di Polres Mimika jtu,
pada siang kemarin, kondisi
Tembagapura bisa dipulihkan.
LY Menurut data akhir yang dihim-
pun pukul 23.00 WIT tadi malam,
dari perang selama sehari kemarin
di Kwamki Lama, diketabui seba-
nyak 31 dirawat di RSMM, se-.
mentara 33 korban Tuka-Tuka Jain-
nya tidak dievakuasi ke REMM:
melainkap dirawat sendiri.

Warga dari Tembagapura tiba’
ementara itu, tadi malam pu-
kul 21.00 WIT, dikabarkan rom-
bongan warga yang menumpangi.
dua buah bus dari Tembagapura
telah tiba di Kwamki Lama. Me-;
reka kemudian bergabung dengan:
massa dri kubu bawah.(fan/vis)

- HORBAN TEWAS MENURUT
DATA HINGGA JUmAT 28/}
Yohane
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“peitierintah dan aparat tidak
 manipu menjelesaikan.:

| Perang di Kwamki Lama: -
| Bendera Merah Putih .

. TIMIKA: Pefang saudara di

17 meletus Jumat(1/9) hingga Sabta
I (2/9); menimbulkan dampak lebih
-’1' fuias. Pasalnya; warga.Suku Mee-
"1 yang berada di-Kota Timika,
" Sabtu siang melampiaskan keke-

- dinilai lamban dan tidak- miampu
‘menyelesaikan perang saudara
-1+ Kwamki Lama.. ' ¢

Ca

[iseqisq Bley “SnooNUTIS

:  Warga Suku Meg mehilai - -

-sempat diturunken. -, p

} “Kwamki-Lama yang kembali *

* ceiwdannya terhadap pemerintih ©
_dan.aparat keamanan, karena " |

Meréka, kecewa sebabsalah”. &

1.~ sam warga Suku Mee yang tidak
- | terlibat perang, ikut terluka dan
*] “harusdirawat di Ruinah Sakit Mi=
- ‘fraMasyarakat Mimika (RSMM).
"~ Sabtu lalu, ratusan warga me-
" rudaklGraha Eme Neme Yauware
di 7 Budi Utomo, Titmika Indah. * W
‘Méfeka juga merusak Gedung *

DPRD :Minika di:Jl-Cenidera-’ .
b Woredifil KoldT

. '
S SV S DL

<
3 Warga...
us .

pukul 13.30 WIT.

2t Wakapolres Mimika, Kompol
E _ Jan I Makatita yang mencoba

bernegosiasi dengan massa di
®  Lapangan Timika Indah, ketika itu

: diusir bahkan didorong. Mereka
K kesal karena menganggap polisi
Y gagal mengamankan Kwamki

! Kwamki Lama.

% Perlakuan kasar massa terhadap
T Wakapolres, langsung disusul
dengan tetiakan khas perang. Me-
reka meneriakkan yel-yel tanda’
kekecewaan dan mulai melempari
papan reklame di halaman Ge-
‘dunig (graha) Eme Neme Yau-
ware. Selanjutnya mereka berge-
rak kota melintasi Jin. Budi Uto-
mo, belok ke JIn. Cenderawasih
sambil berlari dengan membawa
sejumlah pelalatan perang tra-
disionil berupa panah, parang dan

o op e OQ &L MR

v

pentungan. :

Setelah itu mereka kembali
berkonsentrasi di pertigaan Tiga
Raja sambil berlari berputar la-
yaknya siap perang. Setelah itu
massa bergerak ke JIn. Trikora
yang dikenal dengan nama

o N e e

wasih. Bus DPRD yang diparkir
di halaman pun ikut dirusak.
Bahkan massa sempat menurun-
" kan Bendera Merah Putih di ha-
~ laman gedung DPRD sekitar

-Lama, sehingga warga suki Mee
. yang tidak ikut perang, menjadi
korban kebrutalan perang di

Kwamki Baru. : :
Massa menuju JIn. Ahmad Yani

yang mengakses ke Bandara

Mozes Kilangin. Di pertigaan

lampu merah Jt Ahmad Yani, mas- .

sa membentuk lingkaran. Di tem-
patitu sempat terjadi perundingan
antara para kepala suku. Perun-
dingan alot, karena mereka ingin
menuju Kwamki Lama untuk
menjemput warga Suku Mee di
sana. Perundingan berlangsung
satu jam. Massa sempat melempar
perintis Polres Mimika yang
melintas dari Kwamki Lama
memasuki kota Timika.

Setelah itu, massa bergerak ke
Pasar Swadaya Timika. Situasi ini

- membuat warga pasar panik dan

sitiasi menjadi kacau. Arus lalu-
lintas tidak terarah karena kenda-
raan umum menghindari massa.
Setelah melintasi pasar melaui
Jin Belibis kembali ke Timika

‘Indah. Massa lalu melempari Gra-

ha Eme Neme Yauware dan me-
lempari kaca-kaca gedung terme-
wah di Timika ini. Selain mereka
merusak gedung Eme Neme Yau-
ware, juga sempat merusak

sebuah Bus milik Pemda Mimika .

yang diparkir di gedung ini. Usai
melampiaskan kekecewaan me-
reka di Eme Neme Yauware, me-
reka bergerak ke Gedung Kantor
DPRD Mimika. Dengan' alasan
yang sama, mereka melempari
gedung wakil rakyat itu bahkan
sempat masuk ke dalam gedung.

‘Akibatnya, kaca-kaca gedung
DPRD rontok, 23 unit Air Con-
ditionir (AC) di rusak, satu unit
mesin foto copy di rusak serta
ruang sidang DPRD diacak-acak,
Kursi kehormatan anggota dewan
diobrak-abrik dan dokumen

_berserakan dilantai.Bendera .
Mnerah Putih di halaman kantor
- DPRD pun ditarunkan.

Massa hanya melampiaskan
kekecéwaanya pada dua gedung
milik pemerintah dan juga mobil

bus milik DPRD. Saat itu, polisi *

sedang berkonsentrasi di Kwamki
Lama karena berlangsung perang
antara kubu atas dan kubu tengah.
Aparat yang bergeser dari
Kwamki Lama, sekitar 10 km dari
kota Timika, segera mengaman-
kan situasi di Kota Timika. Sore
hari, kota Timika kembali aman.
Toko-toko kembali buka dan
aktivitas kota kembali normal
seperti biasa :
Bupati Mimika bersama jajaran
Muspida berhasil mengedakan
pertemuan dengan massa dan

memberikan pengarahan di lapa- -

ngan Timika Indah, Sabtu sore.

Bupati Mimika, Klemen Tinal
SE, MM menjelaskan mengenai
upaya yang telah dilakukan peme-
rintah di Kwamki Lama. Ia
mengatakan, bahwa upaya perda-
maian itu sudah hampir tuntas dan
sudah mencapai tahap ke tujuh.
Soal terjadinya perang susulan
yang-mengakibatkan ada warga

suku Mee menjadi korban, itu
karena ulah orang-orang yang
tidak bertanggungjawab.

“Itu tindakan kriminal murni
diluar kasus di Kwamki Lama.
Untuk itu, aparat akan mencari
dan menangkap orang-orang yang
memanfaatkan kesempgtan di
Kwamki Lama, Proses -perda-

maian tetap berlanjut dan saat ini:

sudah tahap ke tujuh dari 10 tahap
sesuai adat yang harus dituntaskan.”
Kata Bupati dengan nada prihatin.

Bupati juga menanggapi soal
tuntutan massa agar pemerintah
menyediakan pemukiman war-
ga Suku Mee agar tidak lagi ting-
gal di Kwamki Lama. Dan kalau
tidak, mereka akan mengungsi
dan tinggal di Graha Eme Neme
Yauware. .

Menanggapi hal ini, bupati
mengatakan akan mencari solusi
yang terbaik, termasuk Kelurahan
Kwamki Lama akan dimekarkan
menjadi distrik (kecamatan. Red.)
dan pengembangan jumlah kam-
pung (desa.Red).

Dengan demikian, di wilayah
ini akan dibangun Polsek, Kora-
mil dan pos-pos keamanan. Bukan
itu saja kata bupati, penataan dan
pembinaan warga di Kwamki
Lama akan dilakukan dengan

baik, termasuk perbaikan ekono--

mi melalui proyek-proyek padat
karya. Bupati mengakui kalau
gesekan-gesekan yang terjadi di
wilayah pemerintahannya, dan

khususnya di Kwamki Lama
karena tingkat imigrasi yang ma-
suk wilayahnya sangat tinggi.
Bahkan di Kwamki lama kata
bupati yang hanya. bersatus
kelurahan, penduduknya kini
mencapai 26 ribu jiwa. Untuk itu,
sangat layak berubah status dari
kelurahan menjadi distrik. Bupati
juga mengimbau kepada seluruh
masyarakat Mimika termasuk
warga Kwamki Lama agar tidak
termakan hasutan oknum-oknum
tertentu yang bertujuan menghan-
curkan Kabupaten Mimika. =~
Senada dengan jtu, Kapolda
Papua, yang dalam hal ini diwakili
Direktur Reskrim Polda Papua,
Kombes Polisi Drs. Paulus
Waterpauw mengatakan, berdasa-
rakan hasil kesepakatan damai di
Kwamki lama, pihaknya akan
bertindak tegas terhadap oknum-
oknum yang diduga mengacaukan
kembali upaya perdamaian itu. Ta
mengatakan, akan mencari dan
menangkap warga yang mela-
kukan pembunuhan, pengania-
yaan pengrusakan bahkan mereka
yang. memprovokasi keadaan.

* Untuk itu, pibak Polda Papua akan

wrun langsung memantau situasi-
di Timika dan Kwamki Lama.
Hingga sore kemarin, belum ada
konfirmasi kepada pihak kepo-
lisian mengenai jumalh-korban,
karena masih sibuk melakukan
pengamanan di Timika dan
Kwamki Lama.(vis/sas) *. |,

. Bendera...

aksi nekad, menurunkan dan
menyobek bendera merah putih
yang sedang berkibar di halaman
DPRD Mimika. Peaurunan ben-
dera itu, dilakukan MMY saat
ratusan massa sedang merusak
dan memasuki gendung DPRD.
Oknum pelajar yang kabarnya
baru pindah dari Jayapura ini,

lanacnna Ainmantan anarat Palrec

berani menghina bendera merah
putih itu. ; .
Disebutkan pula, selain MMY,
masih ada dugaan terhadap
beberapa okntim lainnya yang ikut

.serta dalam uksi penurunan ben-

dera itu. Demikian diungkapkan
Kapoires AKBP Jantje Jimmy.
Tuilan SE melalui Wakapolres
Kompol Jan I Makatita SIK saat

dikonfirmasi .Radar Timika di
Yurammbi | nma Minams (2/00

Mimika yang ada.

Terkait relevansi dari meluas-
nya pertikaian perang di Kwamki
Lama hingga terjadinya aksi
pengerusakan di gedung rakyat
dan Graha Eme Neme Yauware,
Kombes Paulus Waterpauw
menilaj bahwa ini masih meru-
pakan dinamika.

Untuk itu dalam menyikapi
persoalan ini, dengan upaya dari

—ihale bancmanan warlinsa Aol

karateristik masyarakat.
Untuk itu kiranya Kwamki
Lama dibentuk menjadi distrik
tersendiri dengan semua elemen
yang ada baik tokoh agama, tokoh
adat, masyarakat agar lebih me-
nyatu dan dekat dengan masya-
rakat terhadap perkembangan dan
kemajuan daerah tersebut. Babkan
melengkapi kebutuhan sarana dan
prasarana serta memberi peluang

neaha hani mmacsinealoat cotamnat

langsung olehnya, dihimbau kepa-
da masyarakat yang menerima
input atau isu-isu sebaiknya ter-
dahulu ditanyakan kepada aparat
penegak hukum,”kalau dengar isu
tanya kepada petugas TNI dan
aparat Polri yang ada sehingga
jefas dan tidak ada aksi nantinya.
Menurut Waterpauw, ini adalah
daerah kita, kita yang tahu
meskipun ada pandangan dari

hiar "nanarnua TTatab itn banadn



" Sebanyak 18 rumah dibakar, dua
tewas dan puluhan orang luka-
Juka, Pihak RSMM kewalahan
menerima korban perang Darah
segar di mana-mana berceceran.

TIMIKA - Perang saudara kembali

et e tinas SABLA AN T,
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meletus di Kelurahan Kwamki Lama,
Distrik Mimika Baru, Kabupaten
Mimika, Provinsi Papua, Jumat (1/9)
kemarin. Perang ini kembali memakan
dua korban jiwa, sekitar 89 orang luka-
luka diterjang panah dan kena bacok,
serta pating tidak 18 unit rumah warga
hangus dibakar massa. Korban kritis
yang dirawat di RSMM sebanyak 1
orang atas nama Herman D (28 mﬁun)

yang terluka pada bagian punggung kil
akibat dibacok di dalam rumahnyn..Sc-
mentara itw, korban yang masih dirawatinap
sampai tadi malam berjumiah 14 orang.

Belum diketahui penyebab mf.le(usnya
perang susulan ini. Yang pasti, perang
saudara yang memakan korban puluhan
orang ini, justru meletus saat proses

jan sedang mendekati tahap
perdamaian Buﬁl Kwamki i Hal. 2 Kol 3-7

? Kﬁumki...

penyelésaian akibat perang saudara.
selama ini. Proses pedamaian adat
ini terdiri dari 10 tahap, padahal
suduh mencapat rahap Ke sembulan.

Akibat meletusnya kembali pe-
| rang saudara ini, proses perdamaian’
{ terancam gagal. Suasana di Kwarnki
Laria kembali tegang dan mence-

I} perang sudah mereda dan berhasil
¥ dikuasai plhak aparat, tapi tanah
Kwamki Lama yang andah mulai
aman, kembalj ternoda- dengan
darah ia yang dapat i

1 kam. Walaupun sore kemarin -

- Suasana perang sudah berhenti
dan berhasil dikuasai pihak aparat
sekitar pukul 13,30 WIT. sore ke-

‘ marin, tapi menurut pantauan Ra-
dar Timika sore kemarin, kedaan di -

Kwamki Lama masth sangat
mencekam. Tak ada warga yang
berani keluar nunah. Aparatpun harus
berkelorq akibat banyaknya massa
yang terlibat perang.

Sementara jasad korban
Pdt.Agustinus langsupg disema-
yamkan di gereja GKI Jemaat Efata

Kwamki Lama dan telah di-.

kuburkan sore itu juga oleh keluar-
ganya di samping gereja. Sementara

kembalinya perang berkepanjangan.

Data sementara yang diperoleh

| Radar Timika di lapangan sore

. kemarin, menyebutkan, akibat®
1, 1 hali . A

8 g

ini, dua korban jiwa ikut melayang,
;- puluhan lainnya luka-luka, serta
£ paling tidak 18 rumah warga hangus
. dibakar massa.

. Sementara menurut pemantauan
- Radar Timika, darah ségar bercece-
- ran di mana-mana termasuk di RS-
. MM, Toembuat suasana menjadi sema-

. }. kinmencekam. Di Kwamki lama, saro-

| pai sore, asap dari bekas ramah yang
hangus dibakdr massa yang bentikai,
" masih nampak mengépal ke udara.

Perang yang HélEid&kemarin, -
. lerjadi di dua lokasi. yakni di-kubu
;bawah dan kubu atas. lronisnya,
‘korban yang tewas, justru hamba
‘Tuhan (pendeta). Orang yang tak

" | .ikut perang dan hanya bisa men-

-doakan umat agar sadar dan
- menghentikan perang.

i Korban tewas adalah Pdt. Agus-
tinus Wetapo, wakil Ketua Klasis
{GKII Mimika. Korban lainnyayang
-tewas, adalah Evangelis (Ev.) Mar-
“then Mom, juga adalah gembala di
“Gereja GKI1 Jemaat Efata Kwamki
2Lama bersama Pdt Agustinus.

I£ Pdt. Agus tewas mengenaskan
£

“'dalam ruang Pastori Gereja GKI1
i{Jemaat Efata, saat gerejanya diser-
1, Menurut kelvarganya yamg
‘;di(emui Radar Timika di Gereja
fata sore kemarin, korban tewas
Ikarena dibacok lehemnya saat sedang
bersama Ev. Marthen Mom,
- Sementara Ev. Marthen Mom:

Ev. Marthen, sempat disemayarnkan
di kamar mayat RSMM sebelum
dibawa pulang oleh anak dan istrinya
ke Kwamki Lama.

Data yang dihimpun Radar
Timika di Japangan dan dari sum-
ber kepolisian kemarin menyebutkan,
perang saudara yang sebenamya sudah
berdamai itu, meletus lagi akibat

termakan isu dan provokasi dari orang- *

orang tak bertanggungjawab.
‘Wakapolres Mimika, Kompol Jan

1 Makatita yang ditemui. Radar.

Timika mengatakan, perang saudara
inickembali meletus dikarenakan ada
selisih paham dan isu-isu dari okurn-
oknum yang tidak bertanggungjawab

 yang diduga sebagai provokator.
4-Ceritanya berawal pada hari

Kamis (31/8), sekelompok warga
hendak melaksanakan proses
perdamaian adatbakar batu. Saat itu
sekelompok massa dari kubu Jain
juga pergi mencari kayu di kali
Kwamki Lama. Mereka bertemu
yang berujung pada terjadinya
cekeok dan selisih paham. Tapi

.perang tidak terjadi dan masing- .

masing bisa mengendalikan diri.
Diduga dari sinilah pemicu me-

Jetusnya perang saudara untuk,
kesekian- kalinya, ‘Rupanya ada

kelompok massa tidak bisa
menerima kata-kata dari kelompok
lainnnya hingga menaruh dendam.
Seirar pukul 21.30 WIT, saat
seorang ibu rumah tangga, bernama
Betseda Wandik pulang dari rumah
Pdt Lukas Agabal di Jalan Kanguru
menonton TV. Tepat di depan

Gereja Bethel di J! Bethel, tanpa

diduga tiba-tiba saja sebuah anak
panah melesat dari arah i

rumshnya.

Korban saat itu dilaporkan
langsung tak sadarkan diri dan
sempat dievakuasi ke RSMM.
Terhadap peristiwa tersebut,
pihak aparat langsung menga-
mankan lokasi setempat. Namun
pagi hari, meletuslah perang hebat.
Nampaknya mercka tidak pnas
dengan nags yang menimpa salah
satu warga dari kelompoknya.
Sekitar pukul 05.30 WIT Jumat (1/
9) dini hari kemarin, perang antara
kubu tengoh dan kubu bawal
berkecamuk. Perang antara kedua kubu
ini ‘baruberakhir pukul 11.00 WIT
dengan kondisi memprihatinkan.

Aksi membabi buta dari salah
satu kelompok, selain melakukan

Py Vo

juga mel p

;akanmmhwa:ga.Pemngmusber-~

kecarnuk di kubu atas dan kubu bawah,

Perang antara kedua kubu inipun
menyebabkan puluhan warga dari
kedua kubu mengalami cedera
akibat terkena senjata tajam berupa
panah, parang dan tombak. Bahkan
perang yang melibatkan ratusan
massadari setiap kelompok ini tidak
dapat dikendalikan anggota Polres
Mimika yang berjumlah 150 per-
sonil serta anggota Brimob Den B
Polda -Papua. Aparat nampak
kewalahan dan hanya mampu herjaga-
Jjaga dan menyaksikan perang sengil
yang sedang berlangsung.

Hal ini. seperti kondisi perang

‘vang telah terjadi sebelumnya,

karena aksi massa dalam pertikaian
itu sangat membabi buta, apalagi
jarak perang yang mereka lakukan
sangat dekat atau berjarak hanya
sekitar 7-10 meter saja.

Perang antara kelompok tengah
dan atas ini berakhir sekitar pukul
14.30 WIT. Situasi usai perang
Kembali teduh dan aparat kembali
memblokade batas-batas lokasi dari
ketiga lokasi yan bertikai.

Menyikapi kondisi yang terjadi
sehingga adanya kesepakatan
damai, Wakapolres Jan 1 Makatita
yang dikonfirmasi Radar Timika di
Jokasi Kubu bawah menegaskan,
pihaknya.akan tetap dan kembali
melakukan pendekatan persuasif
dengan para kepala suku atau
panglima perang untuk meredam
ya. Selain itw, pihaknya akan

.dan"bersarang di bagian dada
korban yang-saat itu bersama
dengan anaknya hendak kembalike

meminta tambahan dukungan
pasukan seperti pada perang
-sebelumnya. Pihaknya juga akan

da berharan setelah. sehel

SKalan te

pﬁp_e.mkan_tiuner_au_e«n_egalihukym

. tetap melakukan pencegahan dan

pengamanan di lokasi masing-
masing kubu. Termasuk memblokir
arus lalu lintas di check point I Mile
28 menuju Kwamki T.ama
Sementara Kaden B Brimob

Kompol Abu Bakar Tertusi juga b

sangat menyesalkan peristiwa perang
yang berkecamuk lagi. Soal adanya
penmuptaan tambahan pasukan guna
mengamankan situasi di wilayah
Kwamki Lama, Kaden Rrimob mene-

terjadi, menurutnya adalah halbaru
karena ulah oknum * yang
memprovokasi massa. =

Sekarang ini‘menurutnya tinggal .
masyarakat sajs yang menentuken.
Pasalnya, sebenamya mereka sudah

damai tetapi belum b
Sesuai rencana, Bupati Klemen
Tinal pagi iui (Sabtu, 2/9), akan
kembali mendatangi dan menje-. -
laskad kepada masyarakat agar
menyudahi perang dengan kese-

k yang telah ditandatangani

& Wi p ¥
dhatts el vt Jumiahnya akan dikoor-
dinasikan dulu,”jelasnya.

Sementara, Philipus Wakerkwa,
salah satu tokoh masyarakat dari
kubu bawah menghendaki agar
pihak_yang bertikai khususnya
kepala-kepala perang dari masing-
masing kubu, diamankan. la juga

dan disepakati bersama beberapa
waktu lalu antara masing-masing
perwakilan ketiga kubu yang bertikai,
Sementara Dandim 1710 Mimi-
ka Letkol Inf. Try Soeseno yang
kemarin bersama bupati, menje-
laskan pihakya hanya sebatas
melakukan koordinasi dan memberi

menyesalkan ulah dari sekelompok
orang yang mengakibatkan adanya
warga yang tewas, menderita luka-luka
termasuk mengalami kerugian materil.

Di tempat terpisah, Bupati Mi-
mika Klemen Tinal, SE, MM yang
dikonfirmasi Radar Timika di RM
Nyiur Melambai, Jumat sore ke-
marin, menegaskan bahwa sesuai
dengan kronalogis kejadian, tinda-
kan yang dilakukan oleh oknum-
oknum jtu adalah tindakan Kriminal.

'SeRingga,oknum-gkrinmm ‘it Harus |
diumankan secepatiyd™ ' - 4

Bupati juga menilai bahwa aksi
ini akibat adanya provokator. Karena
korban perang dalam peristiwa ini
adalah kerban yang tidak terlibat lang-
sung dalamn perang saudara. “Korban
yang meninggal adalah sasaran
yang tidak pernah terlibat dalam pe-
rang,” sésal bupati Klemen Tinal.

Dengan kondisi yang ada saat ini, _
Klemen Tinal kepada Radar Timika
menjelaskan bahwa proses perda-
maian yang telah melalui tahapan-
tahapan tetap. akan dilanjutkan.
Sebelumnya telah dilakukar proses

kan. Tetapi jika ada permintaan
dari Kapolres untuk mem-back up
i maka akan dikordinasil
lebih lanjut sesuai tugas dan we-
wenangnya.(vis)

Data sementara pemilik -

rumah yang terbakar  §
di Kwamki Lama - -+

1. Terinus Wanimbo
2. Keorik Wanimbo
3. Arinus Waker ™
4. Joni Tabuni
5. Daulina Tabuni
6.-Nataniel Magai
7. Sayori Wanimbo
8. Marius Wanimbo .
9. Natalis Waker .
10. Deky Gobay
11. Yeskiel Wanimbo
12. Apitus Wenda
13. Lukas Tebay
14, Oktoviaus Murib
15. Wenus Kogoya
16. Agus Douw

18. Belum teridentifkasi

perdamaian yang difasilitasi
pemerintah. Perang yang kembali

17. Kornelis Fabuni.  ~ J

(Sumber: Data lapangan)
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Perang berlarut-laut.
1.316 siswa terlantar

'pmdahkc'ﬁnukadanla.mnya hanya yang terhambat KBM-nya 1.316

Enam SekOIah bisa tinggal di rumah karena kondisi - siswa,” kata Kepala Dinas P & P Mi-

lumpuh, 69 guurw,, - tdak kondusit. - mika, Ausius You, SPd, MM yang
2 er . ¥ sz . Data Dinas Pendidikan -dan Pen- -ditemui-Radar Timika di ruang
tak blsa me.ng,a-.]ar gajaran Kabupaten Mimika, menun- kerjanya, Rabu (6/9).

Jukkan, enam sekolah yang:meng- ~ Menurutnya, karena PBM udak
hentikan KBM-nya adatah: TK bisa dilaksanakan, sebagian siswa
YPPGI Abdiel Tinal yang memiliki SD pindah ke Kota Timika. Demi-
32 sxswa, SD KwamkiI (444 siswa),

. TIMIKA - Perang saudara di
Kwamkx Lama melurpubkan kc-
giatan belajar mengajm: (KBM)

wwilayahsis
akhir-Juli sampai saat ini, enam se- > s:swa). SD PPGI Kwamki Lama  seméntara pindah di Gereja GRIL

kolah terpaksa meliburkan siswanya, II (70 siswa), SMP YPPGI (246 sis- Bahtera Timika.
mulai dari TK, SD, SMP dan SMA. ~ wa) dan SMA YPPGI ( 125 siswa).  “Ini merupakan kebijakan dari Di-
Sebagian siswa akhimya memilih ~ “Total siswa di Kwamki Lama nas P dan P Mimika agar siswa tidak"

Kapolda menduga ada aktor

perang di Kwamki Lama
Kemarm perang lagi, :
tidak ada korban tewas

.- TIMIKA - Kapolda Papua Irjen Pol.
Drs. Tommy Yacobus menduga ada ak-
tor intelektual yang mendalangi perang
.saudara di Kelurahan Harapan Kwam-
ki Lama,-Distrik Mimika Baru, Kabu-
paten Mimika, Provinsi Papua yang su- .
dah berlangsung sekitar dua bulan.
“Saya kira ada indikasi oknum yang
menggerakan sehingga kembali tejadi
perang,” kata Kapolda Tommy Yacobus
saat diwawancarai wartawan media massa
dan elektronik di Timika, Rabu (6/9).
“Aktor-aktor intelektual yang un-

Baca Kopolda diHal. 2 Kol 3-7

Mimika beberapa waktu lalu di Kwamki Lama

kian halnya SMP dan. SMA. Con- .
ki Lama. J.(399 _ tohnya KBM gntuk SMA YPPGI-

Kapolda Papua Irjen Pal. Drs. Tommy Yacobus (kanan) dan Kapolres

- terlambat menerima pelajaran di

sekolah,” katanya.

Ausilius You mengatakan, ming-
gu lalu bersama timnya telah me--
ninjau Kwamki Fama untuk men-
data sekolah yang rusak akibat .
perang. Data kerusakan ruang kelas
dan perangkat belajar lainnya itu,
.akan dilaporkan kepada bupati dan.
Sekda, Miniika; agar diperbaiki.-

You juga ‘menghimbau para. guru

untuk melanjutkan KBM. Saat
sementara waktu para guru di Kwa
Lama dilibatkan dalam kegiatan d
di Kantor Dinas P dan P Mimika
. Elang Timika.

Disebutkan bahwa )umlah 8
TK, SD, SMP dan SMA di Kwa
Lama mencapai 69 orang. Guru
YPPGI Abdiel Tinal berjumla
orang (2 guru honor, I guru b:
dan2 '7 PNS). Guru SD Inpres K

yang bertugas di Kwamki Lama ki.I berjumlah’ ‘2 orang (PN!
agar tenang di tempat masing- orang, 2 guru bantu dan 3 |
' Baca Perang di Hal. 2 |

masing sambil menunggu Kondisi aman

pai

jar
30
1ak

lari
van
ika
aku

1ya
ing

st

apu
nya

'l"(ldpo‘lda...

tung dan masyarakat yang jadi
korban,” tukas Kapolda.
Menyikapi dugaan tersebut,
Kapolda Tommy Yacobus mene-
‘gaskan, pihaknya masih melakukan
penyelidikan dan penyidikan guna
menangkap okaum-oknum akior atau
dalang perang di Kwamki Lama
ditangkap untuk diproses hukum. -
Ditanya soal perang yang masih
teljadl Rabu (6/9) kemarin, per-

wira berbintang dua ity menya-:

takan bahwa polisi bukan hendak
melegalisir tindak pidana. Menu-
rutnya, yang dihindari adalah ke-
mungkinan meluasnya persoalan.
“Saya tidak mau anggota saya ter-
libat benturan dengan masyarakat

yang sedang bertikai,” tegasnya. -

“Untuk itu saya telah mengins-
truksikan képada anggota dan
jajaran saya agar-tetap memper-
tahankan dan melakukan pende-
katan persuasif,” tambahaya.
Bahkan, lanjutnya, polisi tetap
meminimalisir hal-hal yang dapat
memperluas perang saudara itu.

Setelah utusan Majelis Rakyat
Papua (MRP) dating ke Kwamki
Lama untuk memfasilitasi penye-
lesaian perang, kata Tommy

Yacobus, pihaknya kini hanya
fokus mengamankan situasi.
“"Meski ‘demikian, Kapolda
mengisyaratkan kemungkinan
diambilnya tindakan tegas, bila
pendekatan Kultur serta pende-
katan persuasif melalui negosiasi
yang dilakukan MRP tidak berbasil
mencapai perdamaian.-“Kami akan
Iaksanakan findakan tegas (represif;
red). Karena kita ncgamhukum, kita :
ambil tindakan tegas,” katanya.
Menurutnya, yang bisa meng-;
hentikan pertikaian adalah masya-
rakat sendiri. Karena itu, keha-
diran anggota MRP yang menga-
tasnamakan masyarakat diharap-
kan dapat menggandeng semua
komponen pemerintah daerah. *
Kapolda juga menaruh harapan
pada rencana kedatangan Wakil
Gubernur Papua Alex Hesegem,
Ketua MRP Agus Alua dan per-
wakilan anggota DPRP hari ini
(Kamis, 7/9), mampu menemukan
solusi untnk mendekati masyarakat
dengan melakukan pembicaraan se-
cara baik dengan kepada masyarakat.
Selain itu, Kapolda Tommy
Yacobus meminta pemerintah
daerah memperhatikan elemen-
elemen termasuk pembangunan
infrastruktur dan kebutuhan hidup

masyarakat Kwamki Lama. “Pe-
merinab saat ini harusnya sudah

.memikirkan perlyasan wilayah

dengan pembentukan pemerin-
tahan baru untuk membuka akses

kemajuan dan perkeinbarnigan di i

wilayah Kwamki Lama.”

Perang lagi,

Kemarin perang saudara antara
kubu atas dan kubu tengah berlan-
jut. Perang kembali meletus sejak
pukul 08.00 WIT hingga 14.30
WIT di lokasi Jalur IV Kwamki
Lama. Warga tidak berperang di
Jalan Kanguru, karena telah diblo-
kir aparat gabungan Polri-TNI.

Perang saudara kemarin juga

berlangsung sengit serta diwamai-

teriakan yel-yel seperti biasanya.
Selain. menggunakan busur dan
panah, mereka juga menggunakan
senjata angin.

Hingga perang berakhir Rabu
sore, tidak ada korban meninggal
dunia dari kedua kubu. Data lapa-
ngan_yang “dihimpun Radar

Timika, sedikitnya sémbilan orang
luka-luka dari kefompok massa.
Yarig-terlihat hanya korban luka-
luka terkena tembakan senjata
angin dan anak panah.

Meski demikian sempat tersiar
isu ada korban tewas dari kubu
atas. Namun hal ity dibantah oleh
panglima perang kubu atas, Negro
Kogoya yang dikonfirmasi Radar
Timika melalui telepon seluler,
Rabu (6/9) sore.

“Dari kami punya kubu tidak -
ada korban yang mati,” kata
Negro Kogoya melalui telepon

“Kalau ada korban mati maka usai
perang kedua kubu saling “buang

suara” menyampaikan yang mati di

.medan perang,” tambah Negro.

Informasi yang diperoleh Radar
Timika darj Direktur Rumab Sakit
Mitra Masyarakat Dokter Paulus
S. Sugiharto, S.Pb, jumlah korban
perang yang dievakuasi ke RS-
MM kemarin 20 orang. “Masih
ada satu korban yang dirawat di
RSMM,” kata dr Paulus.

Radar Timika sendiri kei
melihat seorang warga kelo
tengah terkena anak pam:
bagian betis salah satu kak
Namun identitas korban
diketahui karena segera dia
kan rekan-rekannya.

Seperti schari sebeluranya
rat gabungan yang betjumlal
personil tidak mampu m
hentikan perang. Mereka b
bisa menyaksikan perang
jarak tertentu. Aparat gabu
itu hanya bisa melokalisir wil
perang agar tidak meluas.

Setelah perang usai, aparz
bungan masih siaga di lokasi
antara kubu tengah dan kubu
sekitar kios panjang, check pe
Mile 28 serta beberapa titik lair

Kapolres Mimika AKBP
tje Jimmy Tuilan, SE yang di
firmasi Radar Timika di Kw:
Lama, Rabu kemarin, me
takan, “Kita tetap melaksan
tugas sesuai perintah atasan d:
pengambilan keputusan.” (vi
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Madubun Radak

“Kita belum pastikan, apakah
(kematian Rek Musib, red) itu akibat
ditembak dengan senapanCIS ataukah

“Kifa WUNZEU $a)a nasil L.apbIor,
sehingga lebih jelas,” kata Kapol-
-res Jimmy Tuilan.

alKkatakan rauius Murlo, Kakak
kandung korban melalui Marius.
Menurut Marius, keluarga korban

perkepanjangan aiseogoKan olen
Pemda Mimika yang tidak serius
menanganinya.

te1an atoaxar me:
dilakukankeluarg
kubu atas di Karng

Wl Pemrad : Rustam
um i, Sumarycls, Octavianus 0., Frumenskus
#a: Udin R, Kiss R G. Koiur, Juliani Toba,
Bustoml, SleranusAmbIng Hendrika Paulina

Pendapat itu, dikemukakan
salah satu tokoh masyarakat suku

“Saya ngeri mendengar pendeta
dipotong dalam kedaan berdoa,

" Satu hal yang keliru kata

‘Ignatius Adii, bahwa perang yang

jata tajam sec:
Bukan nanti a

1 perlu penggalian di lapangan se-
hingga ditemnkan bukti yang
kuat. Sebab ini kita berhadapan
dengan hokum. Untuk itulah kita
{ melakukan olah TKP untuk men-
! zari informasi sebanyak-banyak-
‘nya sehingga kasus ini bisa
terungkap,” paparnya.

Mantan Kapolresta Jayapuraini *

. juga, mengatakan belum bisa

menarﬂetkan-wakm pastl untike iz ‘dicederai ofeh

nenguak kasus tersebut. “Lima
rang saksi sudah dimincai ketera-
1gan, termasuk kedua security PT
ireeport Indonesia, Kurniadi
Sukrisna dan Elifas Sapioper,”
sungkasnya. (sas)

Alphius mengatakan sebelum- .

nya MRP telah berkoordinasi
dengan Pemerintah Daerah Mi-
mika dalam hal ini Bupati Klemen
“Tinal. “Waktu'Tfu sudah ada kese- -
pakatan damai, sehingga harapan
kami tidak ada lagi pertikaian,”
kata Alphius.
‘Menanggapi upaya perdamaian
yang permah tercapai yang kemu-
etdng kem- -
bali;‘Alphius menduga adanya ok-
num provokator. Namun Alphlus
tidak menjelaskan secara rinci
duguaunya itu. .
Meski telah ke Kwamki Lama,

* namun Alphius megnkul dmnya

]

DAPATKAN 1 BUAH
STICKER HURUF
UNTUK BELANJARp.
100.000,-/KELIPATAN
KUMPULKAN
MENJADI 1 KATA

DAN TUKARKAN .
NENGAN ’

Lanjutnya, pihaknya dua atau
tiga hari kedepan bersama Polri
dan TNI serta Pemda Mimika;
akian melakukan pendekatan,
berkoordinasi serta negoisasi
dengan para tokoh perang masing-
masing kubu untuk menyelesai-
kan pertikaian. ‘Kita berharap
perang diakhiri dulu, baru kita
_negoisasi. Jangap sampai sctelalt

Iagi,” kata Alphius.

Meuurutnya, tahap awal yang

.utama adalah pendekatan. Penin-.
dakan tegas aparat keamanan,
memiru(nya'tidak akan aman
'karena sudah ada provokator.
* “Melalui upaya bersama den-
gan aparat, diharapkan oknum-
oknum provokatornya kita cari
dan memprosesnya secara hu-
kum,” katanya.

Berlarut-larutnya kasus tersebut
dinilai juga ada kaitanya dengan
polemik DPRD Mimika. Aki-
batnya pemerintah tidak diper-

' _caya lagi menangani berbagai

persoalan. '
“Kita semua bernaung di bawah

‘se’pukat. ‘akah-muncul perang:

nyikapi persoalan di Kwamki La-
ma. “Seperti yang pemah diben-
tuk terhadap penanganan masalah
-pemekaran Provinsi Irjabar bebe-
rapa waktu lalu,” katanya.

Kapolda pimpin rapat tertutup

~di Sheraton

Sementara itu, kini perhatian
jajaran Polda Papua kini benar-

benar fercurah ke Kabupaten Mi-. -

mika, khususnya terhadap perang
di Kwamki Lama maupun kasus
penembakan mobil di Mile 69
Tembagapura. Selasa (5/9) kema-
rin, Kapolda Papua Irjen Pol. Drs.-
Tomy Yacobus, sejak pukul 09.30
WIT memimpia rapat tertutup di
Hotel Sheraton, Timika.

Rapat tersebut dihadiri oleh
para petinggi Polda Papua, Polres
Mimika ‘bahkan Detasemen 88
Polri. Antara lain, Wakapolda Pa-
pua Brigjen Pol. Donald Aer,
Direktur Reksrim Polda Papua,

‘Kombes Paulus Waterpauw,
‘Kapolres Mimika AKBP Jantje

Jimmy Tuilan, SE dan para
perwira serta Kapolsek di ling-

Bupati...

perubahan menuju paradigma
baru yang memiliki tatanan kehi-

semua pihak berpikiran positif
dan mensyukuri berkat yang
diberikan Yang Maha Kuasa
sehmgga Mlmlka ma]u meéngejar

............. [EPRNORUTP Sy N )

Kapolda Irjen Pol. Tommy Ya-

" cobus yang ditemui Radar Timika

mengenai topik yang dibahas
dalam rapat, mengatakan, belum
bisa berkomentar lebih jauk ter-
masuk soal penanganan berbagai

-kasus yang muncul pasca perang -

selama ini. Antara lain pengru-
sakan Gedung DPRD Mismika.
pengrusakan Graha Eme Neme
Yauware Timika Endah; penunifan
Bendera Merah Putih di-depau
gcdung DPRD, serta penembakan
terhadap Rek Murib, warga kubu
atas Senin (4/9) lalu.:

iun, Blak; Aguag. Manokwark: L, Moersidin, |} ~ anarkhis seperti peperangan, pera-  Mee, yang juga seorang tokoh pen-  jadi siapa lagi yang bisa menya- nota bene melanggar hukum, razia. Selain raz
bunuhan, pembakaran, penja- didik di Timika, Ignatius Adil S Pd. darkan kita kalau pendeta kita ajaran agama, HAM, dan etika dididik untuk
sor)Fauz Fimansyeh, Kunal Selawan, rahan bahkan mungkin pemer- kepadaRadarTimika, Selasa(59)di bunuh secara sadis. Ini harus kita ‘sosial, justru seolah-olah men- hukum yang bet
"Mm Rany . kosaan, akibat terjadinya multi kantor Redaksi Radar Timika. renungkan bersama, agar ada dapat “legitimasi” hukum. Kenya- kalau memang:
puaTeleponosm 322528, Fax 0001322528 | krisis dalam sosial masyarakat. Menurut Adii, proses perda- upaya untukmenyadarkan masya- taan, sejumlah manusia dibunuh, difu- ha;u_s'diprose:
Multi krisis yang dimaksud, maian patah panah dan bakarbatu, rakat keluar dari multi krisis tadi. Ia  kai dan berkeliaran membawasenjata demikian, mere
lwmﬂ&ndcmwaﬂhﬂow KﬂaPaD‘:. adalah krisis iman, krisis penge- tidak akan menjamin akan tercipta - mengatakan, masyarakatjugamelihat tajam, tapi hukum tidak ada tindakan. melanggar hukt
mi%&ﬂ?ﬁ?&mzﬁm tahuan, krisis kepercayaan kepada situasi keamanan di Kwamki penegakan hukum bisa ditawar,  Untuk itu Ignatius Adii merasa Ia mengat
akarta J Kebayoran Lama bo 17 Tip 021- § @parat dan bukum, krisis keper- .Lama. Ia mencontohkan proses - pemerintah tidak mamipu mengarah-  sangsi, apakah proses. perdamaian KwamkiLama
i Jt A Yani No 88 Tlp 031-8202251, | cayaan kepada pemerintah dan patah panah dan _bakar‘batu di kan masyarakar agar hidup menurud patah panahdan bakarbatuakanbisame- krisis yang me!
ih ongkos Kir), harga eceran Rp 4000/ex- | berbagai norma yang berlaku. Timika ini, sudah sering dilaku- aturan dan norma yang berlaku. njaminbehwapermgsaudamdiKwamki  perang dan t
lay Rp 5600 per minvkalom. [an Susiaiduke | )eh sebab jtu, perlu ada penataan kan dan bukan baru satu kali atau  Demikian juga para tokoh aga- Lama tidak akan terulang lagi. maka harus seg
< Mandhi NO Rk 150001273481, Bark | ulang kondisi sisial masyarakat duakali saja. Tapi toh terjadi juga ma, harusbekerjakerasdansecara  Menurut Ignatius Adii, jika bersama-sama
{iaga NO Rek: 068-01:12442-126. dan tindakan serius secara lintas perang saudara yang menghi- terus menerus turun ke Kwamki ingin Kwamki Lama aman dan Yang cukup lamw
naso3, SH. »‘naqola Fﬂmslﬂwa SH. sektoral. Pentaan sosial masya- langkan nyawa orangsecaratidak Yama untuk membina masyarakat tidak terjadi perang lagi, selain terus betjalan,
- rakat ini ' membutuhkan waktu berperikemanusiaan, serta melu- agar kembali ke ajaran Tuhian ada penataan sosial dan peme- urun, pemerint:
; — ~— yang cukup lama untuk memu- kai ratusan orang, dan membakar yang tidak mengenal kekerasan, rintahan di sana, aparat hukum penataansoasial
sakan sendiri, menuruinya masih libkan kedaan di Kwamki Lama. pemukiman pcnduduk. apalagi pembunuhan. harus tegas melakukan razia sen- harus ditata ulal
crus dllakukan. Bahkan dibentuk ¢ !
1ua tim untuk ¢ i jalan ——— — . —
ietapak dimana ditemukani bekas Ribuan BLT selama tigabulan (tiap bulan akan dilunasi sisa haknya ter- .mengatakan, “’Sebenarnya mas- yang dlpnonu
sepatu di dekat TKP yang diduga W2 Rp 100 ribu), sehingga dalamitiga masuk Gakin susulan. . yarakat tidak perlu berdesak- ka Baru.(5-11
milik pelaky; - . ) batnya aru§ lalu llmzs tcrganggu ~bulan mernerma Rp300 ribu. |, Sebelumnyakepad329 .335 Ga- 'desakan. karena dana sudah l(e:nc.ana (12
*‘Menummyn. qe__'auh ini plhak- :Kepala PT Pos Cabang'rim:ka, -4 “Kami belum bisa: membc-: kin yang tercatat di BPS Mmuka, tersedia.” Mimika Timt
aya mas:hsul;tmengldcnutlkam, Jfumadi, AMd yang ditewwi Ra- - ritahukan, sevira peysis sebab’ Kantor Pos telah menyalurkan Menurutnya, pada lampiran Pembayaran Bl
sehingga ciri. pelak\l belum blsa “dar Timika di sela-sclu kesibu- proses pnngamhllqn dana. BLT daria sehesar Rp. 21 miliar hingga jadwal pengumuman dengan berdomisili di 1
rhpasukan kannya kemdrin, mengatakan, masit berlanigsung: hirigga sore _akhir Juli. Untuk pembayaran nomor: 1673/Bml-11/6/0906 yang . di Kantor Pos (
““Dari temuan sasaran penem- hingga Selasa sore, ‘dana BLT ’ini,’ ? kata Jumadi kernarin sore. - . BLT tahap akhir nanti pihak Kan-- diumumkan lewat media.cetak hac Senin hing
bakan puda kaca mobil, diduga yang telah disalurkan méncapai Ia juga men Tgaskan bahwa tor Pos menyebutkan dana trans- dan papan pengumuman-Kantor Sedangkan
pelaku masih bersifat menakut- lebih dari Rp 6 miliar untuk 20 pembayaran BLT bulai Septem- ‘feran dari pemerintah pusat yang Pos, telah discbutkau bahwa delupun diatril
nakuti, sebab sebenarnya kalau ribuan lembar Kartu BLT. Setiap ber 2006 ini merupakan pem— dllerlma pihaknya sebesar Rp 13 M. pembayaran BLT dibayarkan = dari Timika, pe
i, se gk Jaraki Antard mobil Timy < cattusmerupakan, bukti., bayaran BLT tahap, akhir. Me-, It_lﬁk lain, menyikapi berju- sejak tanggal 5:30 September _dinasikan den
Reaksi Cepat (TRC) dengan pela- satu penode pengambxlan dany " nufutnyd; pata pemiliK Kartd BIT" Belnya gakin kémarin, Jumadi 7006. Untuk'tiga’ dl$lﬂk pertiina - tecutama Pemd
ku hanya 10 meter. Schingga ka-
lau memang mau membunuh, hal b/ua _ " belum melakukan pendekatan payung hukum, sehingga suatu kungan Polres Mirika: Kata: Kapo
it nitngkinydengan jenis peluri LL T kepada masyarakat yang bertikai, persoalan harus disikapi secara ~ Rapat tersebut dlkabarkan mengumpilk:
{caliber 6,8 mn, red), namun bik= * Ketua MRP Agus Alua berencana khususnya kuby tengah dan kubu ;baik,” ajaknya. - meribahas sejumiah langkah un- mempelajarin
tinya tidak diarahkan langsung datang di Timika hari Kamis atas yangkemann terlibat perang. ~' Ia juga menilai perang kali j ini tuk penanganan konflik di Kwam- mahami secat
papamya. besok menyikapi persoalai di “Saya sendiri merasa takut,mes tidak seperti biasanya, karena itu ki Lama. Rapat berlangsung se- bisa dijelaska
“Saat ini kami belum bisa me- Kwamki Lama, ) kipun mereka warga saya,” katanya. perlu proses dan tahapan dalam kitar 1,5 jam. Pukul 11,00 WIT, ~ Sementara i
i mastikan siapa pelaku dan ciri-ciri  Ditanya wartawan soal kelari-  “Keadan begini susah karena penyelesaiannya. Pihaknya akan Kapolda dan pesertarapatlainnya " dap semua ker
{ maupun dugaan-dugaan. Sebab banan MRP sebagai lembaga dalam situasiperang merekatidak mielakukan pendekatan kultur ~keluar ruangan, Tidak lama kemu-  dan keluar d
! kita dalam hal ini harus berhati- independen dalam menindak- kenal sesama lawan, sekalipun :pada tiap-tiap kubu yang bertikai. dian Kapolres Mimika AKBP Jim- kemarin tetap
 hati untuk mencari informasi dan  lanjuti konflik horizontal antar masih ada hubungan darah,” Bahkan MRP menurutnya telah my Tuilan meluncur ke Kwamki kitar bundarat
i idak‘bisa hanya déngan dugaan, warga di Kwamki Lama, tambah Alphius Murib. membentuk panitia khusus me- Lamadidampingi perwira lainnya 28 ramai olet

jaga-jaga. Ay
setiap kendal
pintu masuk
memeriksa se
" Situasi di *
hari tampak ri
rin Bantuan
(BLT) dibagi
Timika. Akt
Swadaya pu

* Patrdili-mator

tampak berke!
Timika untub
keamanan. K:
fitas seperti b

Perang...

kali antara kubu tengah dan kubu
atas di lokasi Jalur Sosial dan Jalur
IV, Kwamki Lama. Perang perta-
ma terjadi pukul 07.00 hingga
pukul 1230 WIT. Setelah beristira-
hat, perang dilanjutkan pukul 16.00
WIT hingga pukul 17.30 WIT.

Saat massa beristirahat itulah
aparat_gabungan Dalmas Polres
Mimika, Brimob Detasemen B
Polda Papua serta pasukan TNI,
melakukan barikade di batas lo-
kasi perang di Jalur Sosial, Kwarnki
Lama. Akibatnya massa kubu tengah
terkonsentrasi di Jalur IV untuk
meladeni serangan kubu atas.

digelarnya ra
kubu tengah S
kubu atas men
karena kemati:
Ratusan™ mi
mengamuk n
dan panah. Al
manan yang
sonil tidak |
Aparat keama
jauh lebih s¢
bisa menghes
Bahkan I
Sorong, Kolo
Kapolres A
Tuilan, Dandi
Try Soeseno s
Kompol Abu
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7 Wagub -

- katakan yang
~ tolak damai
ditangkap

‘TIMIKA -Pertikaian yang tak
kunjung usai membuat Wakil Gu-
bernur Papua dan Ketua Majelis
Rakyat Papua (MRP) memenuhi
janjinya datang ke Timika. Ditemui
: Rt.zdar.Timika di Bandara Mozes
: Kilangin Timika, kemarin, Wagub
i Alex Hesegem meminta warga

menghentikan pertikaian yang ber-
langsung dua bulan lebih di Ke-
lurahan Harapan, Kwamki Lama
Mmllika, Papua. ’

Ditanya masih adanya oknum -
warga yang tidak ingin berdamai,
kata- Alex, warga yang terlibat
pertikaian menurutnya tidak mungkin
menolak ajakan pemerintah. Apalagi
menurutnya, kita hidup dalam wila-
yal hukum sehingga penegakan
hu‘lfum harus berjalan sesuai aturan,

Kalau mereka menolak (damai,
red), tangkap aja, kasih masuk di
penjara. Pelaku-pelaku itu ditan gkap
baru dikasih masuk penjara. OT'ang
berkelahi baku bunub kok dibiarin,
klE‘a ini negara hukum” tegasnya. -

Kita ada polisi,” sambungnya.

Perihal aturan adat yang masih Lwinsl
! (Kiri ke kanan) Ketua M i topi), Waki

s Wagub ol 2 Tol57  Pemprov Pap u)a o st an?lg &9;: f(?;i(spfﬁgi topi), Wakil Gubernur Papua Alex Hesegem, Bupati Mimika Klemen Tinal, d n
) ' . g inal, dan seoran

Wagub...

= dari dipegang masyarakat, kata Alex,
fiop dan o parusnya tidak perlu muncul.

«Atnran adat itu bisa berlaku,

{sas) kalau masih berlaku, tetapi inikan

kita ada hukum positif, dan-itu
harus ditegakkan,” tegasnya. °
Alex juga ‘membantah penilaian

.dengan bahwa MRP terlambat turun ke .
kin besar lapangan untuk menyelesaikan

% Lam-  konflik yang telah menyebabkan

indekat 17 orang tewas i, “Sudah, me-
‘s untuk  reka sudab berada di tengah
acik masyarakat,” katanya. ’

Pertikaian dinilainya tidak

Fhingga membawa manfaat, melainkan
& sudah merugikan masyarakat sendiri.

«ya kita minta mereka segera ber-

u puran damai,” ujar Alex ‘menjawab perta-
bhemang nyaan warlawan di Bandara Timika
Imberikan sebelum menuju Kwamki Lama.

Dijelaskan; kehadirannya ber-

astilah  sama MRP ke Timika untuk ber-
R aliman- . koordinasi menyelesaikan konflik

gomn

L ZunE

tersebut. Disinggung langkah
pemerintah untuk menyelesaikan
konflik tersebut, menurut Alex,
sejak jauh sebelumnya sudah
diupayakan namun belum mem-
berikan hasil sesuai harapan.
“Kan ada pemerintah daerah
sebagai tuan rumah, tidak mung-
kin kita melangkahi mereka, cuma
it tadi karena belum sclesai se-
hingga kita dari provinsi bersama-
sama atasi masalah ini,” katanya.
1a berharap melalui pertemuan
antar MRP, Pemda Mimika, ang-~
gota Muspida serta Pemprov Pa-
pua, bisa ditemukan solusi agar
perang tidak terhadi lagi. “Ini
Kita cek bagaimana akar persoa-
lannya, dan ini mereka juga (Pem-
da Mimika, red) yang tahu per-
soalan,” tambahnya.
Sementara itu, Bupati Mimika
Klemen Tinal SE, MM yang dite-
oui Radar Timika di tempat yang
sama, menyatakan, proses perda-

majan perang di Kwamki Lama
terus dilakukan hingga situasi be-
nar-benar kondusif. Bupati me-
minta semua pihak berpartisipasi
mendukung proses perdamaian
yang telah dilakukan sejak
beberapa waktu lalu. “Berkali-kali
saya sampaikan bahwa semua
pihak kita minta dukung perda-
maian ini,” ujar Klemen Tinal.

Lanjut bupati, bila perdamaian
dicapai kedua kubu, pemerintah
akan melakukan pembangunan di
wilayah yang dihuni sekitar
26.000 jiwa itu.

Bupati pribatin karena perti-
Xaian yang berkepanjangan itu
membawa korban nyawa manu-
sia. Ja pun mengharapkan semua
pihak menyadari betapa penting-
nya perdamaian dan persatuan
antara satu dengan Jainnya.“Mari
kita sama-sama bahw membahu
untuk menciptakan kedamaian di
daerahiini,” seru Klermen Tinal. (din)
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- Wagub dan Ketua MRP

#Ketika Wagub,
rombongan MRP dan
Bupati Mimika datang
ke:Kwamki Lama,

| wargajustru berperang

Gubernur (Wagub) Provinsi Papua
Alex Hesegem bersama Ketua
Majelis Rakyat Papua (MRP), Agus
Alua serta 7 anggotanya, dalam
rangka memfasilitasi perdamaian
pertlkamn 4i Kwamki Lama, Mi-
mika, Papua, kemarin

“Upadahal dua anggota MRE, Al-
phius Murib dan Adolf Kogoya yang
datang hari Setasa (5/9), telah mela-
I\ukan negoisasi awal pada Rabu (6/
9) lalu. Namun pertikaian kembali
antara kubu atas dan kubu tengah,
Kamis (7/9) kemarin tak terelakkan.

b(maun W.louh Alex HescOcm,

. Gobay, dan Ny. Serinda Pagawak,

*7 Sebetum ke Kwamki Lama, rom- __di

‘tak berhasil temui Wavrga

MRP:; Emanuel Gerungge, Edi
Tebay, Philips Degei, Ny. Marion

terlebih dahulu melakukan perte- rtemuan terfutup it dihadiri
muan tertutup dengan Muspida Mi- Bupati Klemen Tinal, SE,, MM,
mika, tokoh agama, serta perwakilan Danrem 171/PVT Sorong Kolonel
warga yang bertikai. Pertemudn itu  Inf. Suyatno, Kapolres Mimika AK-

i i in BP Tjantje Jimmy Tuilan, SE., Dan-.

din 1710 Letkot Inf. Tri Soeseno,
Boca Wogqub diHal. 2 Xol 3-7

yTIMIKA - Kedatangan Wakil

o

Ketua MRP Agus Alua dan anggota -t

(CHimbauan menghentikan n beberapa jajarannya. Termasuk
i perang juga disampaikan Kaba- kap utli pengembalian pasukan yang’
tbe-- SLD dilakukan setiap tahun itu sepe- gops Polres Mimika Kompol 2 ; berapa disiagakan sekitar 3 kompi dari
lise- see nuhnya dibiayai PTFL. Alfred. Tapi.permintaan Kompol hal. pokok -terkait - ipaya penye- Brimob dan TNI yang disigukan
larat individu maupun kelompok Kemarin, pembukaan ditandai  Alfred agar massa kedua. kubu lesman asus-tersebut-yang:tidak di lokasi perbatasan kubu yang
itak  Permasalahan HAM di Papua dengan pemukulan Tifa oleh mupdur. agar bisa dilaksanakan . bertikai. Perang sore kemarin
'kan * khususnya Mimika, menurutnya, Salmon Naa selaku Ketua Pauiitia.  pertemuan juga gagal: tidak menyebabkan adanya kor-
sangat unik dan dipengaruhi ka- Materi penamadlbawakanDekan Suhtnya menghentikan perti- ara;atuy; ban meninggal dunia.
ak rakteristik sosial dan budaya ma- Fakultas Hukum Universitas Cen- “kajan, membuat dua anggota ) g memanjokan A Kapolres juga mengatakan di
a. syarakat yang heterogen. Dimana derawasih Jayapura, Marthinus MRP, Adolf Kogoya dan Alphius cat? uj & beberapa lokasi akan ditempatkan
iran  di Papua terdapat 253 suku (klan) Solossa, SH, M.Hum. Marthinus  Murib, menduga telah ada ske- {’ ‘k)Sedangkan Alphius Murib pasukan guna menciptakan sua-
ang  dan bahasa, termasuk did ya © kat materi is4- nario dari oknum tertentu yang mfengatakan dirinya akan kembali sana aman bagi warga lain di
jrut  tujuh suku di Mimika. isu HAM me:l\u"\‘ltLUntl‘-lﬁnnE-gn- mengkondisikan pertikaian. membangun negoisasi dengan Kwamki Lama. (vls)

A M

perwakilan tokoh agama, yakni
dari GKI Pdt. Corinus Beratabui,
GKII Naek Wanipa, GIDI Lifius
Binilu, dan Gereja Baptis Pdt.

Andi Kogoya. Sementdra per-

wakilan warga yang bertikai yang
hadir hanya dari kubu atas dan
kubu bawah yang selama ini
bersatu. Meréka adalah Philipus
Waker, Paulus Kogoya dan Negro
Kogoya. Pestemuan itu tidak
‘dihadiri perwakilan kubu tengah.

Setelah:pestemuan: tertutup;

Wagub.Alex: ‘Hesegem’dan rom-/

bongan langsung menujuKwam-
ki Lama untuk menemui warga.
Setélah tiba, rombongan Wagub

bali memanas. Akibatnya Wagub

dan Ketua MRP tidak berani turun St

dari: mobil.:Mereka- tidak :me-
nyaks:kan langsung perang.dan
situasi yang terjadi dari dekat. Bu-
pati Mimika Klemen Tinal sendiri
hanya beberapa menit menyak-
sikan warganya salmg berperang
dari jarak jauh. -
% ‘Setelah berkoordinasi, Wagub
Ketua MRP akhirnya memilih
kembali ke Timika. Sementara
para anggota MRP tetap di
Kwamki Lama melakukan pende-
*katan kepada masyarakat. Mereka
.adalah Ny. Serinda Pagawak
(wakil Kabupaten Mimika), Ny.

8 “pihak
hemkaxmengundurkanmassanya
& Dari atas kendaraan PHH,
kedua wanita itu meminta massa

menghentikan perang. “Ingat anak

istri. Kasihan anak-anak kita tidak
sekolah, berhenti sudah,” pinta
keduanya.

) Upaya; maksimal kedua’ sri-;

kandi-itu tidak berhasil. Malah
massa kedua kubu kembali ber-
seru,dalam bahasa adat bahwa
mereka belum mau ménerima
kehadiran para ‘pejabat. Bahkan
.seoraig. warga sempat mengejek
pemerintah.

Ao WU S YN = = = PR
pmur -
\Wﬂ ub terkejut, mielihat situasi mence: Marin Gobay, Adolf Kogoya dan - impinan masing-masing kubu.
9 seo kam: Sekitar: nit sebelum ,f\lphlus Murib. Sementara itu, Kapolres Mi-
»lhew Kaden B Brimob Kompol Abu gantiba, massa kubu / Namurhithbduan paraanggota ahmieliiat mika AKBP Tjanjte Jimmy Tuilan
,‘ di- Bakar Tertusi, SIK, juga Denkav bawah dan. kubu tengah justru MRP.melaluipengeras suara tidak kondisi dan masxyang di Kwamki Lama sore kemarin,
Yara  pravor Kav. Herdianto. kembali perang: Perang terjadi sejak dihiraukan: massaikedu “kubii. E menegaskan, sejauh ini masih
ogan Juga hadir dalam pertemuan -sekitdr pukul 15 30-17.00 WTT. BahkanNY;: ¢rinda Pagawak dan - Kogoya mengatakan menunggu upaya MRP dan pe-
-ﬁ'aka yang berlangsung se]ak pukul & Situasi: di: perbatasan: wilayah Ny -Matian: menum| selama ini aparat keamanan sudah merintah provinsi. Menurut Ka-
‘€las 14 00-16.00 WIT itu, empat kubu’atas dan kubu:tengah kem- I { cukup maksimal dan konsisten polres Jimmy Tuilan, yang di-

mengambil langkah ‘mengu- hindari adalah efek. meluasya
emk:uan

ttukasnya:

\‘PDl pibak lain, walaupun Wagub ]

apua Alex Hesegem merasa r
optimis pertikaian bisa segera atai
diselesaikan, namun menurut :j
Adolf hal itu tidak semudah yang rin
dibayangkan. Karena itu, pihak-
nya sepakat akan berada di Timika
selama satu' minggu. “Guna mem-
fasilitasi penyelesaian pertikzian
amur warga yang hidup dalam

 kemafin ugn dipantan
tu wnlayah itw,” kamnya

hingga akhir oleh Kapolres dan

"




atir -
iarga

aknya tidak mau
ipengadaan segel
1atkan kepadanya.
| ity mengadukan
Pewililtun Umutu
2tro Jaya kemarin.
n pihak yang ber-
wrga segel se

14 Juni 2004 lalu.

1ca Daan di Hal. 2 Xol 1:2
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Warga kubu tengah (jalan ke ara
Kwamki Lama, Mimika, Papua.

h kanan) dan warga kubu atas (jalan ke arah kiri) Kamis (14/9) kemarin saling berjabat tangan

Damai Kwamki Lama

bulan hidup dalam pertikaian. Prosesi perda-
maian patah panah berhasil dilaksanakan
dalam suasana damai sejak pukul 14.00 WIT
kemarin.

Hadir menyaksikan prosesi perdamaian
adat yang digelar warga kubu bawah-atas dan
kubu tengah itu, antara lain; Wakil Gubernur
Papua Alex Hesegem, SE., Ketua Majelis
Rakyat Papua (MRP) Drs. Agus Alue Alua,
M.Th., Bupati Mimika Klemen Tinal, SF,
MM., Kapolres Mimika AKBP Tjantje Jim-
my Tuilan, SE., Bupati Tolikara Joon Tabo

BA., dan Bupati Pegunungan Bintang
Welington Wenda. Hadir juga Dandim 1710
Mimika yang diwakili Kasdim Mayor Inf.
Okto Dasilva,. Kaden B Brimob Kompol Abu
Bakar Tertusi SIK, Kapolres Tolikara Kompol
Stefaus Adi, serta unsur Muspida Mimika dan
tokoh-tokoh agama. .
Diperkirakan 1000 warga kubu atas-bawal
dan kubu tengah mengikuti perdamaian
tersebut. Di antara mereka adalal tiga tokoh
masing-masing kubu, yaitu Negro Wanimbo,
Elminus Mom dan Yakobus Kogoya. Untuk

menjaga prosesi perdamaian, sedikitnya tig
kompi polisi dan Brimob diterjunkan.

Menandai berakhimya perang, kemari
Wagub Alex Hesegem didaulat oleh warg
Kwamki Lama untuk mematah panah la
membakarnya sebagai simbol bahwa pert!
kaian berakhir.

Suasana semakin haru ketika warga yan
selama ini saling membenci dan salin
menyakiti, kemarin beramai-ramai berjabata
tangan dengan erat. Mereka diharapkan dap:

Baca Damai di Hal. 2 Kal 3-

Y1 ATURAN “Jika kita setiap hari berkelahi,
iS DIJALAN baku bunuh, kita tidak akan
dipercaya jadi pemimpin. Mari kita
M M . n .
) Ee tunjukkan kepada anak kita, bisa
CARAN menjadi pemimpin di tanah orang
NAN ANDA dan tanah kita sendiri,” kata Wakil
|T TUJUAN Gubernur Papua, Alex Hesegem.
m atas kerjasama TIMIKA -Terd nmai‘au a}:hi mya tereipta di
lar Timika Kwamki Lama, setelah kurang lebih dua
- e

‘Mar- serta mewawancarai tokch

. D []

polisi umu foes

aksed memulai hidup berdampingan

\dang tanpa menaruh rasa dendam.

amun  Rangkaian acara perdamaian

:Daan  yang berakhir pukul 17.00 WIT

iminal itu seperti direncanakan sebe-

o Brix lumnya, tanpa diikuti acara bakar

Imigrasi Jayapura, Giri Hariyanto

-

dutaan Besar Republik Indonesia

|

Lanjutnya, Polda Papua juga

Sentani,” terang Giri. (ade/fud)

lengan  batu dan makan bersama. Upacara
yang diawali pembacaan doa oleh
Pdt. Sam Ramandei itu dilaksa-
nakan di Jalur IV Kwamki Lama,

. perbatasan wilayah yang selama
ini menjadi markas kubu tengah
dan kubu atas.

masing-masing kubu mengutus
wakilnya. Wakil kubu atas
kemudian. menancapkan sebilah
bambu disusul perwakilan kubu
tengah. Bagian atas kedua bambu
yang ditancapkan sejajar jtu ke-

Pada prosesi adat, awalnya’

babi yang kemudian dipanati. Dua
ekor babi itu kemudian dilepas
hingga mati di sekitar gapura.
Beberapa orang perwakilan
warga kedua kubu kemudian
membentuk barisan. Dari arah
berlawanan mereka berjalan di
bawah gapura. Setelah sampai di

-buah busur dan 10. anak:panah
.yang diserahkan kedua kubu.

Wagub sebelum mematahkan
panah, menegaskan bahwa perti-
kaian yang lalu adalah terakhir
kali terjadi di Kwamki Lama.
Berikutnya ketiga tokoh perang
secara bergantian menandata-

seberang,
suara” kepada massanya masing-
masing yang sedang berdiri
menyaksikan acara itu.

Ratusan warga kedua kubu lalu
saling berjabatan tangan. Mereka
saling mengucapkan salam dan
berpelukan. Wagub, ketua MRP,
para bupati dan pejabat yang

hadir juga ikut berjabatan tangan’

dengan warga. .

Acara puncak kemudian dige-
lar, yakni patah busur dan panah.
Wagub Alex Hesegem yang
didanlat L i i

mudian dilengkungkan
tuk gapura. Di kedua ujung bambu
lalu ditancapi batang keladi. Beri-
kutnya gapura itu dicat merah.

takkan dia atas dua buah batu
dengan posisi melintang di bawah
gapura. Dua wakil kubu atas dan
. kubu tengah selanjutnya masing-
" masjng membawa kurban seckor

Pdt..DR? Jimmy Oentoro -
Kuasa bagi Gereja,
dan Dunia Usaha”
*.13.00 - 17.00

Sebatang kayu kemudian dile- .

DIKONTRAKAN RUMAH

Luas Rumah 9 X 18 M2
Luas Halaman i2 X 10 M2

- { Kamar Tidur Biasa
- Kamar Tamu Luas

* - Ruang Makan Luas

2 Kamar Tidur + Kamar Mand|

- Ruang Keluarga Luas
_ - Dapur Luas + Kamar Mand! + Tempat Cucl

" - Gudang & Tempat Parkir Luas
LOKAS! JLN. GAHARU (DEKAT SMA D

ngani k katan damai disak-
sikan para pejabat dan seluruh
warga. Negro Wanimbo dan
Yakobizs Kogoya mewakili kubu
bawah-atas. Kubu tengah yaitu
Elminus Mom dan Jimmy Kora.

-bakas ‘bunuh-kita-tidak akan di-.
‘percaya jadi pemimpin. Mari kita
tunjukan kepada anak kita, bisa
menjadi pemimpin di tanzh orang dan
tanah kita sendiri,” kata Wagub.

“Jika kita saling musuh, ity
aneh dan kita akan ditertawai
orang lain, lebih-lebih (oleh) anak
gunung,” lanjut Wagub.

Wagub Alex Hesegem juga
mengulangi penegasannya bila
terjadi pertikaian kembali. “Saya
janji sebagai pemerintah dengan
bebas dan tidak segan-segan meme-

Dalam ya, Wagub
Alex Hesegem menyatakan bah-
wa seluruh warga Kwamki Lama
adalah anak gunung yang semes-
tinya saling merangkul serta me-
miliki hati dan pikiran yang sama
untuk bekerjasama membangun
masa depan yang lebih baik.

“Jika kita setiap hari berkelahi,

0-9977

hkan jika ada yang , dia
ditembak,” tegas Alex Hesegem.
Kematian 17 orang yang menja-
di korban pertikaian selama dua
bulan lebih itu, kata Wagub Alex
Hesegem, merupakan pelang-

_garan hak asasi manusia (HAM)

berat dan diakui seluruh dunia.
“Hari ini damai, tokoh perang
harus tanggungjawab pada

‘anak panah. Kita pegang cangkul

untuk maju dalam pembangu-
nan,” pintanya.

Sebagai perpanjangan pemerin-
tah pusat, Wagub Alex Hesegem
menyampaikan pesan khusus dari
Ibu Presiden Ny. Ani Yudhoyono
dan Menko Polhukan Widodo AS,
yang mengucapkan selamat atas
tercapainya perdamaian di
Kwamki Lama. :

Bayar k.epnh
Salah seorang warga, Aser
Murib usai acara menyatakan pro-

sesi adat bayar kepala akan

q

dilak kan setelah p
“Kami akan bicarakan dulu
mengenai adat bayar kepala di
masing-masing kelompok, setelah
kita sepakati bersama baru kita

bakar balp bersama,” kata Aser.

Keributan kecil
Sebelum acara berakhir sempat

pemerintah dan p kan hukum
formal,” katanya.
Menurutnya, percuma di

Kwamki Lama banyak berdiri
Gereja bila sebagian warganya
tidak memiliki sikap gerejawi.
Untuk menghindari konflik
horizontal kembali, Wagub me-
rencanakan melakukan relokasi.
tapi bukan diskriminasi. Wagub

. pun meminta Pemda Mimika dan

aparat keamanan mengawasi
kehidupan sosial masyarakat di
Kwamki Lama.

“Mari kita bangun Kwamki
Lama sehingga kita hidup damai

‘dengan meninggalkan busur dan

timbul ketegangan ketika sejum-
lah warga kubu atas menyam-
paikan harapannya kepada pe-
merintah. Harapan yang diucap-
kan dengan bahasa daerah itu
diterjemahkan Yohanes Magai ke
dalam Bahasa Indonesia. Diduga
kurang rinci menterjemahkan
harapan masyarakat, schingga Yo-
hanes menuai protes. Beruntung,
Bupati Klemen Tinal berhasil
meredam amarah mereka. “Apa
yang menjadi harapan nanti ditulis,
dan disampaikan kepada peme-
rintah untuk ditanggapi,” kata
Bupati Klemen Tinal. (vis)

Dialam Rampfia HUT ke1 G Kasih Tuian,
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Tujuh kepala dibayar Rp14M

0
pada keluarga

£ Melihat persiapan penyambutan Gubernur Papua ke Kokonao

Te TUJUH..."

ipi.

=g

TTEET

BRTTE R R rg* \'-

e

Elminus Mom bersama David
Windikbo menyerahkan uang
funai masing-masing Rp200 juta
kepada tujuk keluarga korban dari

kubu tengah. Sehingga total vang-

yang dibayarkan mencapai Rpl,4
M. (Lihat tabel).

Jhoni Bulibal, Juru Bicara Pa-
nitia Pemulihan dan Penyelesaian
Konflik Antar Masyarakatdi K wam-
ki Larua yang diemyi Radar Tomika
bari Senin

 total dana yang terkumpul RpZM -
‘lebih. Dirinya belum mengetahui

jumlah tepatnya karena ada
bantuan yang belom dihinmng.
Bila dapa b

lebilr, kata. p

UANG DENDA: Ellza Agabal (km) dan Micha Mom masing-masing memegang uang Rp200 juta yang dlsemhkan
g Tembak pada’ acara bayar kepala di kubu tengah, Kwamki Lama;-Senin (11/6).

Terkumpul dana Rp2
M lebih. Dua keluarga
terima kulit kerang -
seharga Rp60 juta -

TIMIKA - Acara akbar digelar,
di Kwamki Lama kemarin sore.
Di lokasi. kubu tengah dimana
massa pimpinan Elminus Mom

dan David Wandikbo herkumput,
sekitar pukil 16.00 WIT digelar
acara yang paling ditunggu-
tunggu, yaitu penyerahan uang
denda adat (bayar kepala). Uang
térsebut dibayarkan kepada Ke-
luarga korban konflik di Kwamki
Lama yang terjadi ulan Juni-
September 2006. Ribuan warga
hadir menyaksikan acara tersebut.

Baco TUUH di Mal. 2 Kol 3-7

DATA PEN!RIMA UANG BAYAR~ KEI’ALA

e [t Lo B
200:000

S\)M‘BER JUBIR PRDSESI PERDAMAIAN DAN PEMULEHAN MWAMKI lAMA .IHONIBULBAL

Dubes AS dan Vatican
akan kunjungi Kokonao

TIMIKA - Duta Besar (Dubes) Amerika Serikat B. Lyn Pascoe
dan Dubes Vatican untuk Indonesia berencana berkunjung ke
Kokonao, Distrik Mimika Barat {(Mikbar), Mimika, Papua.
Kunjungan Dubes AS dilakukan Rabu (13/6) besok, sedangkan
Dubes Vatican direncanakan baru berkunjung pertengahan’
September 2007 mendatang.

Raca DUSES di Mal. 2 Kol 1-2

2 Jon

2007

dana yang mhunya lcbxh rendab
dari korban luka berat.

Dana yang ada juga dipakai
untuk mengganti biaya pengadaan
bahan makanan Yyang ditanggun,
masyarakat dari kubu tengah
selama perang, serta membiayai
prosesi adat bakar baty setelah
pembayaran denda adat. Pihaknya
merencanakan mengorbankan 200
ekor babi utituk prosesi adat fersebut.

“Kami sudah kumpul 80 ekor
(babi). Jadi hari ini (kemarin, red)
bayar kepala, besok (hari jni) satu
hari kani cari bahan-bahan maka-
nan untuk proses bakar batu sejak
Rabu (13/6) sampai Sen.m (25)6)

M -

distrik segera

gan prajurit ke Jap
Beberapa utusan kabupaten
tetangga juga hadir, seperti Asis-

nya, pe;damaxan tidak akan tercapai
pkandak dxduku.ng semua pihak.
an David Wandikbo

ten |, Setda Kabup Tolikara,

g Gerenda Kogoya, SSos, Anggota

MRPAlpiusMnib.mpejalmdal_l
fistril Mimiks Paniai

David Wandikbo mewakili
Woemum (kepala perang) kubu
tengah, melaporkan dana yang
terkumpui dari mendulang, ibu-
ibu menjual sayur, mencari kayu

mewakili Woemum mengatakan

perang yang tidak diinginkan semua

pihak telah usai, sehingga dibumbkan
kerjasama agar tidak terulang.
Kemarin acara bakar batu juga
digelar warga kubu bawah-kubu
atas yang dihadiri penjabat bupati
maupun anggota muspxda Enam
ekor babi dik dalam bakar

gaharu serta para peny g
mencapai Rp2 miliar.

Pada ‘kesempatan itu Bupati
Tolikara- Jhon Tabo diwakili
Asisten I Gerenda Kogoya secara

danaRpl00

hmgga masyarakar ke

‘Thoni, akan dipakai untuk pemu-~

lihan dan- pembersihan lokasi-
. bekas perang maupun rehabilitasi

ruinah yang rusak akibat perang.

- Jhoni mengatakan Warga telah
sepakat dan mengucapkan terima
kasih. Namun warga meminta
acara bakar batu untuk laki-laki
dilaksanakan hari ini, Selasa(12/6).
Sedangkan bakar bamt untuk kaum

pererpuan bila tidak 2da halangan’

ddalsanakan Rabu (13/6) besok.

Dalam rangka acara bakar bat,
menurutnya hingga kemarin telah
t:rkumpul 25 ekor babi. Jnmlah
itu diperk akan b

" Prosesi
diawali ritual adat tradisi perang
suku, Dimana’masing-masing
kelompok berlari-lari dari
markasnya menuju tempat prosési
acara pembayaran denda adat.

Acara berlangsung sangat
meriah, Sekitar seribu warga lokal
Kwamki Lama dari kubu tengah
maupun Kwamki -Baru dan
sekitarnya hadir saat itu.

Tolikara sumbang Rp100 juta,

Hans Magal Rp225 juta

. Acara perdamaian itu me-
dang perhatian khalayak.

hari i lm dan selanjutnya dibagi-
bagikan ke sejumlah titik kubuh
tengah. Antara lam, Kwamki
Baru, samping gereja GKI Provi-
densia, lokasi japangan bola, tiga
titik lokasi di kompleks David
‘Wandikbo, dan dua titik Iokasi di
kompleks Elminus Mom.
Sementara itu, kepala perang
kubu tengab Elminus Mom yang
diwawancarai Radar Timika di
Lapangan Pompa II Kwamki
Lama kemarin, mengatakan selain
membayar 7 kepala korban senilai
Rpl,4 M, pihaknya juga mem-
biayai seluruh kerugian korban
luka berat dan ringan. Dimana
untuk korban luka berat yang
mencapai 25 orang akan dibant
masing-masing Rp3 juta. Para
korban luka ringan juga dibants

Buktmya dihadiri scjumlah

pejabat penting. Antara lain;
Penjabat Bupati Mimika A. Atlo

Rafra, SH, Drs. Yoseph Yopi

Kilangin dan Wilhelmus Pigai,

dari DPRD Mimika, Kapolres
Mimika AKBP GC Mansnembra,
Dandim 1710 Mimika Letkol Inf.
Try Soeseno, Kajari 1 Made
Parma, SH., dan Kaden Brimob
Kompol Abubakar Tertussy, SIK.
Kemudian tokoh-tokoh dari
Lemasa, serta tokoh adat, agama,
pemuda maupun perempuan.
Ratusan warga yang membawa
alat perang tradisional berupa
busur dan panah, tulang kasuari,
parang, dan kapak, hadir meme-
nubi fokasi tempat perdamaian
digelar. Arak-arakan dengan teria-

kan khas Papua selalu mewarnai

pembayaran denda adat :

pribadi meny
Jjuta, Menyusal Hans Magal me-
nyumbang Rp225 juta. Ada juga
sumbangan dari daerzh lain Rp40
juta. Para kepala perang (woentum)
menangis menyambut banyakiya
sumbangan yang masuk, -
Hans Magal pada saat acara
dengan tegas memiinta para pang-

lima perang melihat rakyat yang -

ada. “Bapgunlah daerah i dan
masyarakatnya, jangan ada lagi
perang, mi sudah yang terakhir
kalinya di Mimika, Jangan ada
lagi darah yang menctes di tanah ini,
saatnya kita membangun di semua
bidang,” tegas Hans.

Permintaan yang sama di-
sampaikan Drs. Yoseph Yopi Kila-
agin. Menurutnya, sudah cukup
anak-anak ‘menjadi korban dan
rumah dibakar. Dia menjelaskan
perang terjadi karena ada yang me-
fanggar aturan, tetapi masyarakat

yeng barus menanggungaya. -

senada di
Pcn}abat Bupati A. Allo Rafra.
Menurutnya, keamanan adalah

dircalisasikan agar Kwamki Lama
berkembang.

Kerabkan 250 personil
Kabagops Polres Mimika
Kompol Muhamad Yusuf, TH, SH

gatakan pihaknya

kan 250 personil untuk menga-

mankan prosesi pembayaran

adapt kemarin. Berikutmya

B Brimob Kompol Abu Bakar

nt.lahnWakadeAKP Ronlml

batu tersebut. Pjs Bupati Mimika A.
Allo Rafra bahkan mendapat lSSK(mmmghlhmm

pengalungan bunga dari Yakobus mpol Muhamad Yusuf me-
Kogoya sang kepala perang. . ngatakan pibaknya akan terus

I P 21 prosesi p
nan di' Kwamki Lama digalakkan  denda adat hingga beqalan aman,
di semua bidang. Dia juga tertbdan lancar. (h-g/snsl:n@
. S

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE)
* JAMBATAN BULAN TIMIKA -
SK. MENDIKNAS NO. 08/D/0/2001

Menerima Mahasiswa Baru
Tahun Akademik 2007/2008

Program Pendidikan;
1. Program Studi Exonomi Pembangunan
(Jenjang Strata Satu / $1),
2. Program Studt Keuangan Perbankan
(Jenjang: Diploma Tiga/ D3)
Syarat-syarat Umum:
a. Warga Negara Indonesia/Warga Negara Asing
b. Berijazah SMA, SMK dan Sederajat

Syaral-syaral pendaﬂamn.
a. Mengisi formulir yang telah
dengan melampirkan:

- Folo Copy ljazah dan NEM sebanyak 2 lembar
Pas Mhoto hitam putih 3x4 sebanyak 4 lembar.
b, Biaya pendafiaran Rp 50.000,-
* Pendafiaran dapat dilak sefiap hari kerja (Senin-Sabtu)

masalah yang sangat
dalam pembangunan satu daerah,
sehingga Kwamki Lama harus

menjadi daerah aman agar .

pembangunan bisa berjalan. Dia
mengungkapkan saat ini 468

rumah korban perang lalu sudah

mulai dibangun.

Kapolres AKBP GC Mans-
nembra dalam sambutannya me-
minta sermua pihak bekerja sama

Pukul 09.30-21.00 WIT
.* Pendaflaran Gelombang I:14 Mai - 14 Juni 2006 Tes 15 Juni 2006
* Pendaftaran Gelombang Ml: 16 Juni - 14 Jufi 2006 Tes: 16 Juli 2006
|~ Tes Kemampuan Dasar:
- Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.

Keerangan lebih lanju! dapat diperoleh di .
Kampus STIE Jambatan Bulan Timlka -
JI. Sam Ratulangi, SO Inpres Sempan Timika-PAPUA
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suj'u, Kwamki Lama tel{ung- katanya. (tan/vis) ’ ’ kEI'J ya, didanai APBD. (hny)

T e senn SvUMBERWE 1TV UG TN Y

it et g s it e e
selama kurang lcbihadunaluhun, seperti apa,” ujan

yaL. (sns)_

Lama akun ditambah. (fan)
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PERNYATAAN SIKAP

Pada hari ini Kamis 1onggdl'03 Agustus 2008, bertempat di Keluratian Harapan
Kwamki Lama Distrik Mimika Baru, pihak yang bertikai menyadari bahwa awal pertikdian
dilatarbelakangl oleh dua kgsus yaitu : :

Kasus ﬁeﬂoma, teriagli pada har Jum*at tanggal 21 Juli 2006, yaitu terbunuhnya
Sdr. JHONI MOM, umur ; 27 tahun, suku : Damal, agama ; Kristen Protestan, pekerjaan
: Tani, alamat ; Jalur Péros Kampung Bhinfuka SP. X Distrik Kuala Kencana

Kasus Kedua, terjadl pada harl Minggu tanggal 23 Juii 2006, yaitu terbynuhnya

Sdr.” ABINUS TABUNI alias ABINUS KOGOYA, umur ; 32 tahun, suku ;.Deni, agama ;

’ Kristen Protestan, pekerjaan : Karyawan PT. FI Departement Underground, alomat :
' Kampung Bhintuka SP. Xl Distrik Kuata Kencana, dan Sdr. KOBOGAY WAKER alias
YOHANES KQGOYA, umur : 29 idhun, suku ; Danl, agama ; Krsten Protestan,

pekerjaan ; Karyawon PT. TDS, alamat : Kampupg Bhintuka SP. Xt Distik Kuala
Kencana, : .

Dengan terjadinya dua kasus tersebut diatas, maka pada hari Minggu tanggal 23 Juit
.2006 menyebabkan fimbulnya pertikaian antara kelompok masyarakat di Kelurahan
“Harapan Kw'd_rhkl;[.amc yang terbagi dalam 3 (tiga) kelorhpok, yaity

1. Kelompek masyarakat-lokasi bawah yang dipimpin oleh Sdr. 'MEKQME MURIB, Sdr

YAKOBUS KOGOYA, dan Sdr. ASER MURIB.

2, Kelbmpok ‘masyarakat fokasi tengah yang dipimpin oleh ‘_Sdi': ELMINUS MOM, 5dr.
DAVID WANDIKBO dan Scir. BENY AMIN KIWAK. :

3. 'Kelompok'mas'\ycrakot lokasi atas yang dipimpin Oleh Sdr. JEFMAN WAKER, Sdr.
MUSA IIPAGAU, dan Sdr. NEGRO WANIMBO. '

Pertikaian tersebut telah berlahgsung selama 11 {sebelas) har sejak fonggol 23 Juli
s/d 02 Agustus 2006, dan mengakibatkan korban Jwa baik meninggal dunia-maupun luka-
luka serta keruglan materill yang cukup besar, : i

sepakat menyatakan sikap sebagal berikut :

1. Sejak pemyataan inl ditanda fangani oleh masing-masing plhak, maka
pertikalan ‘dihentikan dan kami besjianji akan tetap menjaga situasi keamanan
dan ketertiban masyarakat yang kondusif untuk proses perdamaian.

2. Mendukung sepenuhnya upaya proses perdamaian dan penibangunon yang
akan dilaksanakan oleh Pemerintah, TN dan POLRI, deml| kesejahteraan
masyarakat balk didalam maupun diluar Kelurahan Harapan Kwamki Lama,

3.  Apabila terfjadi perbuatan tindak pidana baik didalam maupun diluar Kelurahar,

: Harapan Kwamki Lama setelah Peryataan Sikap ini ditanda tangani, maka hal
tersebut dianggop sebagai tindak pidaha murmi dan -akan diproses secara
hukurh posttif serta dianggap fidak mempunyai hubungan dengan pertikaian ini,

4. Setelah pemyataan ini ditanda tangani, maka semua pihak yang bertikai segera
memuiihkan kembali seluruh akfivitas masyarakat seperti biasa. L o i

5.  Kami -bersedia dan bertanggung jawab untuk diproses sesuai Peraturan dan
Perundang-undangan yang berlaku, apabila dikemudian har terjadi pertikaian
antar kefsmpok masyarakat yang mepgakibatkan korban jiwa maupun materdil.

. Demikian Pemyataan ini dibuat sebendr-benomyo dan ditanda tdngani dengan
2. TN g] kesadqrgn‘.dan pertimbangan yang mendalam tanpa adanyq pakéaan dari pihak
‘manapun. T

Berdasarkan hal tersebut diotas, maka ketiga kelompok masyarakat yang bertlkai,

Masyarakat

Pihak — Pihak Yang Bertikai
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Mewakili Kelompok Masyarakat
Lokasl Tengah
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Niagrer ceecs e mmenrires « o - ) .
menang berkat penampilan sangat penting buat debutnya,” kemampuan yang mereka minn
cemerlang beberapa amunisi baru, lanjutnya membuat Anda tak taha hart

SURAT PERNYATAAN/KESEPAKATAN

Pada hari ini kamis tanggal empat belas bulan September tahun dua ribu enam bertempat di
Kwamki Lama Timika, kami yang bertanda tangan dibawah ini: '

1. ‘Nama : NEGRO WANIMBO
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Swasta .
Alamat : Kelurahan Harapan Kwamki Lama Distrik Mimika Baru.
2. Nama . ELMINUS MOM
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan . Swasta _
~ Alamat : Kelurahan Harapan Kwamki Lama Distrik Mimika Baru.
3.. Nama . : YAKOBUS KOGOYA
' Jenis Kelamin : Laki-laki
- Pekerjaan : Swasta
Alamat : Kelurahan Harapan Kwamki Lama Distrik Mimika Baru.

Dengan ini menyatakan : :

- Ul Sejak ditanda tangani surat pernyataan/kesepakatan ini, pertikaian antar sesama
masyarakat dan antar kelompok yang mengarah kepada pelanggaran Hak Asasi Manusia

) dihentikan.
2. Apabila terjadi lagi pertikaian dikemudian hari, baik antar sesama masyarakat maupun

antar kelompok, maka masing-masing . pihak °yang  melanggar surat
pernyataan/kesepakatan ini, dikenakan sanksi sesuai dengan aturan perundang-undangan.

Demikian surat pemyataan/kesepakatan ini, dibuat dan djtaﬁda tangani yang disaksikan
oleh aparat pemerintah pusat dan daerah serta Pimpinan Majelis Rakyat Papua.

YANG MEMBUAT PERNYA AAN/KES‘EPAKATAN
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